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Fitriani Faisatin Nisa, 2020 : Kajian Kitab Taisirul Khollaq pada Kegiatan Kelompok 
Kerja (POKJA) Agama dalam Membina Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi. 
Kata kunci: kajian kitab taisirul khollaq, membina akhlak. 
Pembinaan akhlak merupakan hal yang sangat penting dilakukan sebagaimana 
pentingnya akhlak untuk kehidupan manusia. Sedangkan pembentukan akhlak dilakukan 
dengan dasar asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha pembinaan bukan terjadi dengan 
sendirinya. Untuk membentuk akhlak seseorang diperlukan proses tertentu, diantaranya 
keteladanan, pengajaran, pembiasaan, pemberian ancaman atau hukuman. Dan pelajaran 
akhlak bertujuan menjadikan manusia orang yang berkelakuan baik terhadap Tuhan, 
manusia, dan lingkungannya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian sebagai berikut:1) 
Bagaimana kegiatan pendahuluan kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok 
Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi? 2) Bagaimana kegiatan inti kajian kitab taisirul 
khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi? 3) Bagaimana 
kegiatan penutup kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) 
agama dalam membina akhlak siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 
Tegalsari-Banyuwangi? 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan kegiatan pendahuluan kajian 
kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam membina 
akhlak siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi. 2) 
Untuk mendeskripsikan kegiatan inti kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok 
Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi. 3) Untuk mendeskripsikan kegiatan penutup 
kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam 
membina akhlak siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-
Banyuwangi. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan 
jenis field research. Teknik pengumpulan data yaitu : Observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data teknik model Miles and Huberman dengan langkah-langkah: 
kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data 
yang digunakan yaitu: triangulasi teknik dan sumber. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :1) Kegiatan pendahuluan 
kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam 
membina akhlak siswa di SMKN 1 Tegalsari-Banyuwangi dilaksanakan dengan 
menyiapkan peserta secara fisik dan psikis untuk mengikuti proses pembelajaran, 
pengulangan materi yang telah dipelajari, dan penyampaian materi yang akan dipelajari. 2) 
Kegiatan inti kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama 
dalam membina akhlak siswa di SMKN 1 Tegalsari-Banyuwangi dilaksanakan dengan 
penyampaian materi, penggunaan metode pembelajaran, ditunjang adanya media 
pembelajaran dan adanya metode pembiasaan. 3) Kegiatan penutup kajian kitab taisirul 
khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak siswa di 
SMKN 1 Tegalsari-Banyuwangi dilaksanakan dengan menyimpulkan hasil pembelajaran, 
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A. Konteks Penelitian 
Pembinaan akhlak merupakan hal yang sangat penting dilakukan 
sebagaimana pentingnya akhlak untuk kehidupan manusia. Akhlak dapat 
didefinisikan sebagai sifat yang telah tertanam dalam jiwa manusia yang 
dapat menimbulkan perbuatan tanpa perlu adanya pemikiran dan 
pertimbangan karena perbuatan tersebut telah dilakukan secara berulang-
ulang dalam bentuk yang sama sehingga telah menjadi sebuah kebiasaan.
2
 
Akhlak juga merupakan perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, 
mendarah daging dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran Islam.
3
 
Ajaran akhlak dalam Islam lahir sejalan dengan hadirnya agama ini, 
yang diketahui bahwa misi utama diutusnya Rasulullah adalah untuk 
membangun manusia dengan akhlak mulia. Islam sangat menjunjung tinggi 
aspek akhlak ini, pada prinsipnya adalah untuk mengangkat harkat dan 
martabat manusia, menjaga hak-hak sesama dan menjaga batasan-batasannya, 
meraih ketenangan lahir dan batin secara individu dan sosial duniawi dan 
ukhrawi, sehingga akhlak sebagaimana yang digambarkan dalam al-Qur’an 
merupakan kebutuhan asasi bagi manusia.
4
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Akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat penting secara 
individu maupun sebagai anggota masyarakat. Sesungguhnya kemuliaan 
akhlak merupakan salah satu dari sifat para Nabi, orang-orang shiddiq dan 




Adapun salah satu ayat yang mengajarkan untuk berakhlak dengan 
baik tercontoh dalam Q.S Luqman ayat 13-14: 
                           
                            
             
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, diwaktu 
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kedhaliman yang besar (13). Dan kami 
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu 
bapanya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah dan menyapinya dalam dua tahun (14)”. 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bagaimana Luqman 
mendidik anaknya dengan akhlak yang sangat baik. Pada ayat ke-13 Luqman 
mengajarkan kepada anaknya larangan untuk melakukan perbuatan syirik, 
sedangkan pada ayat ke-14 sebagai seorang anak harus memiliki sikap hormat 
kepada kedua orang tuanya, dengan cara menyayangi, menghormati, mentaati 
dan mendoakannya. Dan terakhir ayat ini mengajarkan kepada anak untuk 
memiliki sikap bersyukur atau berterimakasih atas kebaikan yang 
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diterimanya, sebagaimana rasa syukur kepada Allah yang telah memberikan 




Seiring dengan kemajuan zaman, kemunduran akhlak terpengaruh 
akibat penjajahan fisik atau terpengaruh dengan gaya hidup manusia modern 
yang krisis spiritual. Krisis ini terjadi antara lain pengaruh hal-hal yang 
membawa ke arah kehidupan yang tidak didasarkan pada ajaran agama yang 
cukup lama menerpa jiwa. Dari krisis yang berkepanjangan itu telah 




Adanya kontradiksi yang mencolok dari kemajuan sektor teknologi 
juga menjadi salah satu alasan pengaruh dari kemerosotan akhlak. Banyak 
fakta yang dapat dirujuk untuk membuktikannya, diantaranya tawuran 
pelajar, pergaulan bebas, narkoba, korupsi, begal, pelecehan seksual, 
pembakaran hutan dan berbagai penyimpangan lainnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa permasalahan besar negeri ini adalah masalah kemerosotan akhlakul 
karimah. Alhasil, pendidikan di Indonesia akhirnya hannya mampu 




Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa akhlak merupakan 
pondasi awal manusia dalam menjalani kehidupan dengan sebenar-benarnya 
sesuai dengan syari’at Islam. Di sinilah pentingnya pendidikan akhlak 
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diajarkan sedini mungkin supaya benar-benar bisa melekat pada jiwa setiap 
insan.
9
 Karena itu, langkah tepat untuk mengatasi hal tersebut, harus 
diterapkan model pendidikan berkarakter. 
Upaya yang dapat dilakukan salah satunya adalah pembinaan akhlak 
siswa di sekolah, diantaranya dengan memaksimalkan fungsi mata pelajaran 
agama di sekolah. Guru agama bersama para guru yang lain dapat merancang 
berbagai aktivitas sehari-hari bagi siswa di sekolah yang diwarnai nilai-nilai 
ajaran agama. Dengan cara ini siswa diharapkan terbiasa melakukan 
aktivitas.-aktivitas keagamaan yang pada akhirnya mengarah pada akhlak 
siswa dalam bertingkah laku yang baik. 
Salah satu hal yang menarik berdasarkan pengamatan sementara di 
lapangan, peneliti memaparkan bahwa dalam upaya pembinaan akhlak selain 
terfokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti, 
SMKN 1 Tegalsari-Banyuwangi telah membentuk Kelompok Kerja (POKJA) 
Agama yang kegiatannya berisi tentang kajian kitab taisirul khollaq dan 
kegiatan keagamaan pesantren lainnya. Kajian kitab taisirul khollaq 
diterapkan karena kitab karya Hafidh Hasan Al-Mas’udi ini adalah kitab yang 
berisi ringkasan ilmu akhlak untuk pelajar dasar dan mudah untuk difahami, 
apalagi siswa SMKN 1 Tegalsari notabennya kebanyakan bukan siswa yang 
tinggal di pesantren walaupun lokasinya berdekatan dengan pesantren. 
Kegiatan kelompok kerja agama ini diisi oleh kiayi, gus, neng, serta 
para santri dari pondok pesantren Mamba’ul Huda. Kegiatan ini wajib diikuti 
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oleh seluruh siswa/i kelas X selama satu kali dalam seminggu dan berada 
pada jam pelajaran ke VIII dan IX. Lembaga sekolah ini selain lembaga 
berstatus Negeri juga lembaga yang berbasis pondok pesantren, demikian ini 
dikarenakan SMKN 1 Tegalsari awalnya didirikan oleh para kiai pondok 




Hal ini juga dikarenakan SMKN 1 Tegalsari bercita-cita mencetak 
lulusan yang tidak hannya cerdas dan terampil diberbagai bidang kompetensi 
tetapi juga memiliki karakter yang kuat (cerdas spiritual dan sosial) dalam 
rangka menghadapi persaingan global melalui kerjasama dengan pondok 
pesantren Mamba’ul Huda yang secara terus menerus menggembleng akhlak 
peserta didik seiring semakin kuatnya arus perkembangan IPTEK. 
Upaya yang dilakukan oleh SMKN 1 Tegalsari ini merupakan bentuk 
upaya atau kontribusi yang diberikan oleh lembaga berupa kegiatan 
pembinaan akhlak, yang nantinya keluaran dari sekolah diharapkan mampu 
memiliki tingkah laku ataupun norma yang sesuai dengan kepesantrenan dan 
sesuai dengan tujuan lembaga secara khususnya dan tujuan pendidikan secara 
umumnya. Dengan demikian penulis ingin melakukan penelitian dengan 
judul: “Kajian Kitab Taisirul Khollaq pada Kegiatan Kelompok Kerja 
(POKJA) Agama dalam Membina Akhlak Siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi.” 
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B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang masalah yang telah 
dijelaskan dan dipaparkan diatas, maka dapat diuraikan fokus masalahnya 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kegiatan pendahuluan kajian kitab taisirul khollaq pada 
kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak siswa 
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi. 
2. Bagaimana kegiatan inti kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan 
Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi. 
3. Bagaimana kegiatan penutup kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan 
Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 
peneliti memaparkan tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan kegiatan pendahuluan kajian kitab taisirul khollaq 
pada kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak 
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-
Banyuwangi. 
2. Untuk mendeskripsikan kegiatan inti kajian kitab taisirul khollaq pada 
kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak siswa 




3. Untuk mendeskripsikan kegiatan penutup kajian kitab taisirul khollaq pada 
kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak siswa 
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi. 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan kegunaan 
baik secara teoritis ataupun praktis untuk semua pihak diantaranya : 
1. Manfaat teoritis 
Peneliti berharap dengan penelitian ini bisa memberikan kontribusi 
berupa pemikiran dalam mencermati proses pendidikan saat ini agar kita 
semua tidak hanya menjadi pendengar dan pembaca yang pasif namun bisa 
menjadi pendengar dan pembaca yang aktif. Hasil penelitian ini juga 
diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi lembaga lain yang 
ingin mengetahui kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok 
Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti: diharapkan dapat menambah wawasan atau pengetahuan 
tentang bagaimana menulis sebuah karya ilmiah yang baik guna 
sebagai bekal mengadakan penelitian dan penulisan karya ilmiah 
selanjutnya, serta memberikan wawasan yang integral terhadap 
disiplin ilmu yang berhubungan dengan masalah pendidikan. 
b. Bagi obyek penelitian. Dalam hal ini adalah lembaga sekolah: Hasil 




pertimbangan di dalam pelaksanaan pendidikan, khususnya yang 
mengarah pada akhlak peserta didik dan berorientasi pada 
pembentukan karakter peserta didik. 
c. Bagi masyarakat (pembaca): penelitian ini dapat mengenalkan dan 
memberi wawasan atau pengetahuan bahwa kegiatan kelompok kerja 
agama atau yang biasa disingkat dengan sebutan POKJA agama di 
SMKN 1 Tegalsari merupakan suatu kegiatan yang dijadikan sebagai 
wadah pembinaan dan pengembangan kepribadian peserta didik, yang 
nantinya menjadikan mereka menjadi orang-orang yang memiliki 
etika dan pribadi yang berkarakter baik. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah – istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 




Adapun definisi istilah dari judul: “kajian kitab taisirul khollaq pada 
kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak siswa di 
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1. Kajian Kitab Taisirul Khollaq 
a. Kajian Kitab 
Kajian kitab yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara 
atau proses perbuatan menerapkan atau melaksanakan dari kegiatan 
mengkaji sebuah kitab yang sedang dipelajari. 
b. Taisirul Khollaq 
Taisirul khollaq yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
nama dari sebuah kitab karangan Syeikh Hafidh Hasan Al-Mas’udi 
yang berisi tentang ringkasan dalam kajian akhlak yang sangat 
mendasar dan digunakan dalam kajian kitab di SMKN 1 Tegalsari 
melalui kegiatan kelompok kerja agama.  
2. Kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) Agama 
Kegiatan adalah aktivitas atau pekerjaan. Sedangkan Kelompok 
Kerja Agama atau yang biasa disebut POKJA Agama di SMKN 1 
Tegalsari-Banyuwangi yang dimaksud dalam penelitian ini, merupakan 
bentuk kegiatan keagamaan yang berisikan kajian kepesantrenan untuk 
membantu pembinaan akhlak dan penanaman karakter pada siswa-
siswinya. 
3. Membina Akhlak Siswa 
Pembinaan akhlak siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
perbuatan membina tingkah laku atau perbuatan seorang yang sedang 
menempuh ilmu yang berkenaan tentang perbuatan yang dilakukan secara 




kebiasaan, tertanam dalam jiwa dan tanpa memerlukan adanya 
pertimbangan serta didasarkan kepada ajaran Islam. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang alur pembahasan skripsi 
dimulai dari bab awal hingga penutup.
12
 
Bab satu, merupakan dasar penelitian yakni berupa pendahuluan, yang 
berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
definisi istilah dan sistematika pembahasan.  
Bab dua, pada bagian ini akan dipaparkan kajian kepustakaan terkait 
dengan penelitian terdahulu dan kajian teori yang berhubungan degan 
penelitian atau skripsi, yang dimaksud agar mendapatkan dan memperoleh 
gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi. 
Bab tiga, pada bagian ini akan dijelaskan tentang metode penelitian. 
Yaitu tentang pendekatan dan jenis penelitan, lokasi penelitian, subyek 
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-
tahap penelitian. 
Bab empat, dalam bab ini disajikan gambaran obyek penelitian, 
penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan yang terdiri dari sejarah 
berdirinya SMKN 1 Tegalsari, visi dan misi sekolah, letak geografis, struktur 
lembaga, tenaga pengajar dan fasilitas belajar mengajar serta hasil penelitian 
dan pembahasan “Kajian Kitab Taisirul Khollaq pada Kegiatan Kelompok 
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Kerja (POKJA) Agama dalam Membina Akhlak Siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi”. 
Bab lima, bab ini merupakan akhir isi skripsi yang terdiri dari 
kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh atau proposisi-proposisi yang 






A. Kajian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini telah dilakukan 
beberapa penelitian dan dalam setiap penelitian yang ada terdapat keunikan 
tersendiri antara satu dengan lainnya. Hal ini dikarenakan adanya persamaan 
dan perbedaan tempat penelitian, obyek penelitian yang digunakan peneliti 
sendiri berbeda. 
Untuk mengetahui secara luas tentang kajian kitab taisirul khollaq 
pada kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak 
siswa, peneliti mencoba membandingkan dengan skripsi lain diantaranya: 
1. Skripsi Umi Maftukah (2019), mahasiswa IAIN Jember dengan judul 
penelitian “Pembelajaran Akhlak Melalui Kitab Ta’limu Al Muta’allim di 
Pondok Pesantren Nurussalam Ambulu Jember” dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif denganteknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran akhlak 
dilakukan dengan perencanaan jangka panjang dan jangka pendek. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan memberikan materi 
pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran dilakukan dengan evaluasi non test yakni dengan cara 




Persamaan pada skripsi ini adalah pendekatan dan jenis penelitian, 
teknik pengumpulan data dan analisis data. Sedangkan perbedaan pada 
penelitian ini adalah lokasi penelitian, fokus penelitian, kitab yang 
digunakan menggunakan kitab ta’limu al muta’alim sedangkan peneliti 
saat ini menggunakan kitab taisiirul khollaq, obyek penelitian pada santri 
sedangkan peneliti saat ini pada siswa dan pembelajaran kitab berada di 
pondok pesantren sedangkan peneliti berada di lembaga formal pada 
kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) Agama. 
2. Skripsi Munawaroh (2019), mahasiswa IAIN Jember dengan judul 
penelitian “Pembelajaran Akhlak Melalui Kitab Al Da’watu Al Tammah 
di Madrasah Diniyah Nurul Falah Sempusari Kaliwates Jember” dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan jenis penelitian 
lapangan dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi, sedangkan keabsahan datanya menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa perencanaan pembelajaran akhlak melalui kitab al da’watu al 
tammah di madrasah diniyah Nurul Falah Sempusari Kaliwates Jember 
telah dilakukan salah satunya adalah penyiapan materi, penggunaan media 
yang akan digunakan serta strategi apa yang akan digunakan oleh guru 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran 
akhlak melalui kitab al da’watu al tammah di madrasah diniyah Nurul 
Falah Sempusari Kaliwates Jember dilaksanakan oleh guru dengan cara 




kemampuan guru dalam mengajar sudah tidak perlu diragukan lagi 
profesionalitasnya. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan dengan melalui 
Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS), 
sedangkan secara lisan dilakukan secara berkala setiap pemberian materi 
pelajaran tiap bab selesai diberikan. 
Persamaan pada skripsi ini adalah pendekatan penelitian, teknik 
pengumpulan data, keabsahan data dan analisis data. Sedangkan perbedaan 
pada penelitian ini adalah lokasi penelitian, fokus penelitian, kitab yang 
digunakan menggunakan kitab al dawa’tu al tammah sedangkan peneliti 
saat ini menggunakan kitab taisiirul khollaq, obyek penelitian pada santri 
sedangkan peneliti saat ini pada siswa dan pembelajaran kitab berada di 
madrasah diniyyah sedangkan peneliti berada di lembaga formal pada 
kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) Agama. 
3. Skripsi Nurul Fajar Yanti (2018), mahasiswa IAIN Jember dengan judul 
penelitian “Upaya Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dalam 
Mengatasi Kenakalan Siswa Melalui Kajian Kitab Al-Akhlaq Lil Baniin 
dan Al-Akhlaq Lil Banaat di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Jember” 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif dengan Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawanara dan dokumentasi, sedangkan analisisis data yang digunakan 
adalah reduksi data, penyajian data dan verification, untuk menguji 
keabsahan datanya menggunakan triangulasi Teknik dan sumber. Hasil 




sekolah bidang kesiswaan dalam mengatasi kenakalan siswa melalui kajian 
kitab al-Akhlak lil baniin dan al-Akhlak lil banaat, yaitu dengan 
menentukan tujuan, materi, metode, serta pembagian alokasi waktu. 
Pelaksanaan upaya wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam 
mengatasi kenakalan siswa melalui kajian kitab al-Akhlak lil baniin dan al-
Akhlak lil banaat, yaitu dengan menggunakan metode ceramah, terjeah 
dan tanya jawab. Evaluasi upaya wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
dalam mengatasi kenakalan siswa melalui kajian kitab al-Akhlak lil baniin 
dan al-Akhlak lil banaat, yaitu dengan menggunakan teknik non tes. 
Persamaan pada skripsi ini adalah pendekatan penelitian, teknik 
pengumpulan data, keabsahan data, analisis data dan objek penelitian 
sama-sama pada siswa. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini adalah 
lokasi penelitian, fokus penelitian dan kitab yang digunakan menggunakan 
kitab al-Akhlak lil baniin dan al-Akhlak lil banaat sedangkan peneliti saat 
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B. Kajian Teori 
1. Kajian Kitab Taisirul Khollaq 
Kitab taisirul khollaq adalah kitab yang berisi tentang ringkasan 
ilmu akhlak praktis yang sangat mendasar, sebuah petunjuk yang sangat 
diperlukan oleh seorang muslim terlebih generasi muda yang seharusnya 
semenjak dini haruslah diajarkan dengan nilai-nilai aqidah dan akhlak 
Islam di tengah perkembangan zaman milenial yang seakan tidak memberi 
ruang akan adanya kajian.
13
 Kitab ini berisi sebanyak 55 halaman dan 33 
tema yang ringkas dan mudah dipelajari, utamanya sangat cocok untuk 
dijadikan pembelajaran bagi seorang pemula yang sedang mempelajari 
akhlak dan merupakan karya seorang ulama’ bernama Hafidz Hasan Al-
Mas’udi. 
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Nama sebenarnya Hafidz Hasan al-Mas’udi ialah Abu Hasan Ali 
bin Husaya bin Ali al-Mas’udiatau Abu Hasan Ali bin al-Hasyn bin 
Abdullah al-Mas’udi. Beliau dilahirkan di Bagdad-Iraq menjelang akhir 
abad ke-9 M dan wafat di Fustat (Mesir) pada tahun 345/1956 M. Beliau 
terkenal dengan sebutan al-Mas’udi dikarenakan berketurunan Arab yakni 




Hafidz Hasan al-Mas’udi merupakan ulama’ yang ahli dalam 
berbagai bidang ilmu, seperti geografi, pelayaran, sampai ahli dalam 
bidang keagamaan. Diantara karya-karya dalam bidang akhlak adalah 
kitab taisirul khollaq, dalam ilmu hadist beliau berhasil menulis sebush 
kitab yang berjudul Minhah al-Muqis, sedangkan kitab akhbar az-Zaman 
dan kitab al-Ausat adalah karyanya dalam bidang sejarah. 
Konsep Pendidikan akhlak dalam kitab taisirul khollaq pertama 
adalah akhlak kepada Allah, kedua adab guru dan murid, ketiga akhlak 
kepada diri sendiri dan orang lain yang meliputi hubungan anak dengan 
orang tua, hubungan saudara, hubungan tetangga, adab pergaulan, ramah 
tamah, persaudaraan. Keempat adalah adab sehari-hari, diantaranya akhlak 
dalam majlis ilmu, adab makan, adab minum, adab tidur, adab dalam 
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Mengenai proses pelaksanaan pembelajran tentunya akan 
berhubungan dengan strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran 
merupakan perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
16
 Adapun varibel 
strategi pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: strategi 
pengorganisasian, strategi penyampaian, dan strategi pengelolaan.
17
 
Strategi untuk melaksanakan proses pembelajaran juga dapat 
disebut dengan strategi penyampaian pembelajaran yang menekankan pada 
media apa yang dipakai untuk menyampaikan pembelajaran, kegiatan 
belajar apa yang dilakukan siswa, dan struktur belajar mengajar bagaimana 
yang digunakan. 
Secara lengkap ada tiga komponen yang perlu diperhatikan dalam 
mempreskripsikan stategi penyampaian yaitu: pertama media 
pembelajaran, adalah komponen stategi penyampaian yang dapat dimuati 
pesan yang akan disampaikan kepada siswa baik berupa orang, alat, 
ataupun bahan. Kedua interaksi siswa dengan media, adalah yang mengacu 
kepada kegiatan apa yang dilakukan oleh siswa dan bagaimana peranan 
media dalam merangsang kegiatan belajar. Dan ketiga bentuk belajar 
mengajar, adalah yang mengacu kepada apakah siswa belajar dalam 
kelompok besar, kecil, perseorangan, ataukah belajar mandiri.
18
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Oleh karena itu, berkenaan dengan kegiatan belajar mengajar, 
siswa harus dijadikan sebagai pusat kegiatan. Hal ini dimaksutkan untuk 
membetuk watak, peradaban, dan meningkatkan mutu kehidupan peserta 
didik.
19
 Adapun proses kegiatan belajar mengajar dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam 
pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan 
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Dalam proses belajar 
mengajar guru dan peserta didik terlibat dalam sebuah interaksi 
dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya. Proses belajar mengajar 
melibatkan semua komponen pengajaran yang meliputi: tujuan, 





Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari 
pelaksanaan suatu kegiatan. Tujuan dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah suatu cita-cita yang dicapai dalam kegiatannya. 
Kegiatan belajar mengajar tidak bisa dibawa sesuka hati, kecuali 
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2) Bahan/Materi Pelajaran 
Materi pembelajaran atau materi ajar adalah pengetahuan, 
sikap dan keterampilan yang harus dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.  
Bagi guru materi pembelajaran harus diajarkan atau 
disampaikan dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan bagi siswa 
materi pembelajaran harus dipelajari dalam rangka mencapai 
kompetensi yang akan dinilai dengan menggunakan instrumen 




Secara sederhana istilah metode sering diartikan cara yang 
cepat dan tepat. Secara etimologis, kata metode berasal dari kata 
meta dan hodos yang sering diartikan dengan melalui dan jalam 
dalam mengerjakan sesuatu. Dari pengertian tersebut, maka metode 




Pengertian lain bahwa berarti, metode digunakan untuk 
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian 
dapat difahami bahwa metode pembelajaran adalah cara yang 
paling tepat dan cepat dalam mengajarkan materi pelajaran kepada 
peserta didik. Jenis-jenis medote pembelajaran diantaranya: metode 
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ceramah, metode diskusi, metode demonstrasi, metode simulasi, 
dan metode tanya jawab.
24
 
a) Metode ceramah 
Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara penyajian 
pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan 
langsung kepada sekelompok siswa.
25
 
b) Metode diskusi 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang 
menghadapakan siswa pada suatu permasalahan. Dalam proses 
pembelajaran metode ini mendapatkan perhatian yang lebih 
khusus karean dengan metode diskusi dapat merangsang siswa 
berfikir atau mengelurakan pendapat sendiri.
26
 
c) Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran 
dengan menggunakan peragaan yang berguna untuk 
memperjelas suatu pengertian atau konsep-konsep atau untuk 
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada siswa.
27
 
d) Metode simulasi 
Metode simulasi adalah metode mengajar, simulasi 
berarti cara penyajian pengalaman belajar dengan 
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menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, 
prinsip, atau keterampilan tertentu.
28
 
e) Metode tanya jawab 
Metode tanya jawab merupakan metode mengajar yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat 
two way trafic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara 
guru dan siswa. Guru bertanya dan siswa menjawab, dengan 




4) Alat/Media Pelajaran 
Secara harfiah media berarti perantara atau pengantar. 
Media adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin 
diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan. Materi yang 




Pengertian lain mengenai media pembelajaran merupakan 
teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk 
keperluan pembelajaran. Sarana fisik untuk menyampaikan 
isi/materi pembelajaran seperti buku, flim, video, slide dan 
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sebagainya. Sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun 
pandang dengar, termasuk teknologi perangkat kerasnya.
31
 
Perkembangan selanjutnya, pemahaman tentang media 
pembelajaran mengalami perubahan. Media bukan hannya berupa 
alat atau bahan saja, akan tetapi segala hal-hal lain yang 
memungkinkan siswa dapat meperoleh pengetahuan.
32
 Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa media pembelajaran merupakan 
komponen strategi penyampaian yang dapat dimuati pesan yang 




Secara umum media yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran terbagi dalam tiga bagian, yakni media visual yang 
hanya dapat dilihat dengan menggunakan indera penglihatan, 
media audio yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (hanya 
dapat didengar), dan media audio visual yang merupakan 




5) Evaluasi  
Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam system 
proses pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat 
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga 
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berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam 
pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi kita dapat melihat 




Hal lain yang juga berkenaan dengan proses pembelajaran di 
sekolah, tahap pertama dalam pembelajaran menurut standar proses 
yaitu perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sedangkan 
tahap kedua dalam pembelajaran menurut standar proses yaitu 
pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup.
36 
b. Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan terdiri atas: 
1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah 
dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari. 
3) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas 
yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran. 
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4) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang 




c. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi 
pencari informasi serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, kemandirian, sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti 
menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik dan mata pelajaran, yang meliputi: proses mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, asosiasi dan komunikasi.
38
 
1) Mengamati  
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan 
bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan 
melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar dan membaca. 
Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, 
melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, 
















Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan 
secara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang 
sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing 
peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan, pertanyaan 
tentang hasil pengamatan objek yang konkret sampai kepada yang 




Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu 
peserta didik. Bertanya merupakan bentuk komunikasi untuk 
mendalami materi pembelajaran untuk mendapatkan informasi 
seluas-luasnya dan mencari inti dari meteri pembelajaran, juga 
merupakan wujud peran aktif peserta didik dalam proses 
pembelajaran sekaligus menunjukkan kualitas proses dan hasil 





Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai 
cara. Untuk itu, peserta didik dapat membaca buku yang lebih 




Trianto Ibnu Badar  at-Taubany dan Hadi Suseno, Desain Pengembangan Kurikulum 2013 di 









Dari kegiatan di atas terkumpul sejumlah informasi. 
Informasi tersebut menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu 
memproses informasi untuk menemukan keterkaitan satu informasi 
dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan 




5) Mengkomunikasi  
Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan 
apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, 
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan 
di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar. 
Kegiatan di atas tidak harus prosedural disesuaikan dengan 
kebutuhan dalam setiap kegiatan pembelajaran, bahkan bisa 
ditambahkan dengan mencipta dan seterusnya.
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Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media dan sumber belajar yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan 
tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri 
dan penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang 
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menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based 




d. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta 
didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran, 
melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan 
balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan 
tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, pengayaan, layanan 
konseling dan/atau memberikan tugas baik secara individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik dan 
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
46
 
2. Kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) Agama 
Untuk memperdalam pengetahuan agama para pemuda, banyak 
lembaga baik lembaga pendidikan atau lembaga sosial lainnya ataupun 
aktivitas masyarakat yang dapat menunjang kegiatan-kegiatan keagamaan 
yang nantinya diharapkan dapat memberikan dampak positif. Berikut 
adalah pembahasan mengenai salah satu kegiatan agama yang ada di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi. 
 
 








a. Pengertian Kegiatan Kelompok Kerja Agama 
Kegiatan Kelompok kerja agama yang dimaksud pada penelitian 
ini adalah upaya sadar terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa dan 
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Islam dari sumber 
utamanya kitab suci al-Qur’an dan Al Hadits melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman, 




Kata keagamaan merupakan istilah yang mengalami imbuhan 
dari dasar “agama” yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” yang 
menunjukkan kata sifat yaitu bersifat keagamaan dengan pengertian: 
agama adalah sekumpulan keyakinan, hukum dan norma yang akan 
mengantarkan manusia kepada kebahagian hidup di dunia dan akhirat.
48
  
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa agama 
adalah peraturan Tuhan yang diberikan kepada manusia, untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat kelak. Dari 
pengertian di atas penulis dapat membuat penilaian bahwa yang 
dimaksud dengan kegiatan keagamaan adalah segala perbuatan, 
perkataan lahir dan batin seseorang yang didasarkan pada nilai-nilai 
yang berpangkal pada ajaran-ajaran agama, yang telah menjadi 
kebiasaan hidup sehari-hari di sekolah. 
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Jika dilihat dari aspek sosiologi, kegiatan dapat diartikan dengan 
dorongan atau perilaku dan tujuan yang terorganisasikan atau hal-hal 
yang dilakukan oleh manusia.
49
 Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 
sekolah, masjid sekolah, ataupun di kelas sekalipun, nantinya dapat 
menimbulkan rasa ketertarikan siswa yang aktif di dalamnya. 
Hal yang dapat dilaksanakan di sekolah ialah dengan mengikuti 
kegiatan-kegiatan keagamaan secara rutin dan serius akan mampu 
memunculkan motivasi belajar agama yang tinggi bagi siswa baik di 
sekolah maupun dilingkungan masyarakat. Kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang dimaksud sudah tidak asing lagi bagi siswa-siswi, 




b. Jenis Kegiatan Keagamaan 
Sesungguhnya kegiatan keagamaan banyak jenisnya, dalam 
penelitian ini diungkapkan beberapa diantaranya: kajian kitab, shalat 
berjamaah, membaca al-Qur’an dan istighosah dan doa bersama.
51
 
1) Kajian Kitab 
Kitab merupakan istilah khusus yang digunakan untuk 
menyebut karya tulis bidang keagamaan yang ditulis dengan huruf 
Arab. Sebutan ini membedakan karya tulis umumnya yang ditulis 
dengan huruf selain Arab, yang disebut buku. Adapun kitab 
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biasanya dijadikan sumber belajar di pesantren dan lembaga 
pendidikan Islam tradisional semacamnya, disebut kitab kuning, 
yakni karya tulis Arab yang di susun oleh para sarjana muslim abad 
pertengahan Islam, sekitar abad 16-18. Sebutan kuning, karena 
kertas yang digunakan berwarna kuning. Istilah kitab kuning ini 
menjadi nama jenis literatur tersebut dan menjadi karakteristik 
fisik. 
Pelaksanaan pengajaran kitab dilakukan secara bertahap, 
dari tingkat dasar yang mengajarkan kitab-kitab sederhana, 
kemudian tingkat lanjutan dan takhassus. Dalam pengajaran ini 
dipergunakan berbagai metode disertai dengan model dalam 
pengembangan kajian kitab kuning, antara lain: hafalan, sorogan, 
weton atau bandongan, mudzakarah dan majlis ta’lim.
52
 
2) Shalat Berjama’ah 
Shalat merupakan rukun Islam yang kedua setelah 
syahadatain. Shalat berjama’ah ialah shalat bersama, sekurang-
kurangnya terdiri dari dua orang, yaitu seorang imam dan 
makmum. Shalat berjama’ah meskipun hukumnya sunnah tetapi 
sangat ditekankan karena mempunyai keutamaan dan pahala yang 
sangat besar,
53
 banyak sekali hadits-hadits yang menerangkan hal 
tersebut diantaranya adalah: 
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Dari Ibnu Umar RA, bahwasannya Rasulullah SAW 
bersabda shalat berjama’ah dua puluh tujuh kali lebih utama dari 
pada shalat sendirian, (Muttafaq ‘alaih). Dari Abu Hurairah RA, ia 
berkata, Rasulullah SAW, shalat seseorang dengan berjama’ah 
lebih besar pahalanya sebanyak 25 atau 27 derajat dari pada shalat 
di rumahnya (maksudnya shalat sendirian). Juga dijelaskan dari 
Abu Zahra bahwa adab dalam shalat diantaranya yaitu: mengambil 
wudhu’, merapikan barisan shalat, menutup aurat dan tertib.
54
 
3) Membaca al-Qur’an 
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang paling 
istimewa. Betapa tidak, al-Qur’an adalah firman Allah Swt, Dzat 
yang menciptakan manusia dan seluruh isi alam raya ini. Al-Qur’an 
dapat menyelamatkan manusia dari kesengsaraan dunia dan akhirat 
dan mengandung banyak kemukjizatan yang tidak dapat 
tertandingi. Al-Qur’an diturunkan kepada seorang Nabi yang 
istimewa, Muhammad SAW, menjadi penyempurna kitab suci yang 
datang sebelumnya. Dan al-Qur’an dapat menjadi obat bagi 
penyakit dzahir dan bathin manusia.
55
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Membaca al-Qur’an termasuk amal yang sangat mulia dan 
Allah menjanjikan pahala berlipat ganda bagi yang melakukannya 
meskipun kita tidak mengetahui makna dan artinya.
56
 
4) Istighosah dan Doa Bersama 
Istighosah berarti meminta pertolongan. Dilihat dari bentuk 
dan ciri-cirinya istighosah adalah suatu amalan yang dilakukan 
dengan cara mendekatkan diri kepada Allah dalam rangka meminta 
pertolongan kepada Allah dengan cara melaksanakan dzikir yang 
cukup lama. Istghosah sebenarnya sama dengan berdoa akan tetapi 
apabila disebutkan kata istighosah konotasinya lebih sekedar 
berdoa, karena yang dimohon dalam istighosah adalah bukan hal 
yang biasa saja. Oleh karena itu, istighosah sering dilakukan secara 
kolektif dan biasanya dimulai dengan wirid-wirid tertentu, terutama 




3. Membina Akhlak 
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang sudah dijadikan 
Indonesia yang diartikannya juga sebagai tingkah laku, perangai atau 
kesopanan. Kata akhlak merupakan jama’ taksir dari kata khuluq, yang 
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a. Proses Pembentukan Akhlak 
Pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-
sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana 
pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan 
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. Pembentukan akhlak ini 
dilakukan dengan dasar asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha 
pembinaan bukan terjadi dengan sendirinya.
59
 
Akhlak tidak cukup hannya dipelajari, tanpa ada upaya untuk 
membentuk pribadi yang berakhlakul karimah. Dalam konteks akhlak, 
perilaku seseorang akan menjadi baik jika diusahakan 
pembentukannya. Usaha tersebut dapat ditempuh dengan belajar dan 
berlatih melakukan perilaku akhlak yang mulia. Pertanyaanya, 
bagaimana proses pembentukan akhlak pada diri seseorang?. 
Di samping diperlukan pemahaman yang benar tentang mana 
yang baik dan mana yang buruk (ilmu), untuk membentuk akhlak 
seseorang diperlukan proses tertentu. Berikut proses pembentukan 
akhlak pada diri manusia diantaranya: Qudwah atau uswah 
(keteladanan), ta’lim (pengajaran), ta’wid (pembiasaan), 
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1) Qudwah atau Uswah (Keteladanan) 
Orang tua dan guru yang biasa memberikan teladan 
perilaku baik, biasanya akan ditiru oleh anak-anaknya dan 
muridnya. Hal ini berperan besar dalam mengembangkan pola 
perilaku mereka. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika imam al-
Ghazali pernah mengibaratkan bahwa orang tua itu seperti cermin 
bagi anak-anaknya. Artinya, perilaku orang tua akan ditiru oleh 
anak-anaknya. Perihal ini tidak terlepas dari kecenderungan anak-
anak yang suka meniru.
61
 
2) Ta’lim (Pengajaran) 
Dengan mengajarkan perilaku keteladanan akan terbentuk 
pribadi yang baik. Dalam mengajarkan hal-hal yang baik, kita tidak 
perlu menggunakan kekuasaan dan kekerasan. Sebab cara tersebut 
cenderung mengembangkan moralitas yang eksternal. Artinya, 
dengan cara tersebut anak hannya akan berbuat baik karena takut 
hukuman orang tua atau guru. 
Anak sebaiknya jangan dibiarkan takut kepada orang tua 
atau guru, melainkan ditanamkan sikap hormat dan segan. Sebab, 
jika hannya karena rasa takut, anak cenderung berperilaku baik 
ketika ada orang tuanya atau gurunya. Namun, ketika anak luput 
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3) Ta’wid (Pembiasaan) 
Pembiasaan perlu ditanamkan dalam membentuk pribadi 
yang berakhlak. Sebagai contoh, sejak kecil anak dibiasakan 
membaca basmalah sebelum makan, makan dengan tangan kanan, 
bertutur kata baik dan sifat-sifat terpuji lainnya. Jika hal itu 
dibiasakan sejak dini, kelak ia akan tumbuh menjadi pribadi yang 
berakhlak mulia ketika dewasa.
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4) Targhib/reward (Pemberian hadiah) dan Tarhib/punishment 
(Pemberian ancaman/hukuman) 
Memberikan motivasi, baik berupa pujian atau hadiah 
tertentu, akan menjadi salah satu latihan positif dalam proses 
pembentukan akhlak. Cara ini akan sangat ampuh, terutama ketika 
anak masih kecil. 
Selain itu, dalam proses pembentukan akhlak, terkadang 
juga diperlukan ancaman agar anak tidak bersikap sembrono. 
Dengan demikian, anak akan enggan ketika akan melanggar norma 
tertentu. Terlebih jika sanksi tersebut cukup berat. Pendidik atau 
orang tua juga perlu memaksa dalam hal kebaikan. Sebab terpaksa 
berbuat baik itu lebih baik, dari pada berbuat maksiat dengan 
penuh kesadaran. 
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Jika penanaman nilai-nilai akhlak mulia telah dibiasakan 
dalam kehidupan sehari-hari, kebiasaan tersebut akan menjadi 
sesuatu yang ringan. Dengan demikian, ajaran akhlak-akhlak mulia 
akan diamalkan dengan baik oleh ummat Islam. Setidaknya 
perilaku tercela akan dapat diminimalkan dalam kehidupan. Inilah 
inti dari ajaran Islam yang diajarka oleh Nabi, dengan sabdanya, 




Metode lain yang dapat dilakukan untuk pembentukan 
akhlak adalah pemperhatikan Islam dalam pembinaan akhlaknya 
yang dianalisakan pada muatan akhlak yang terdapat pada seluruh 
aspek ajaran Islam, yang terintegrasi dengan pelaksanaan rukun 
Islam. Hasil analisis Muhammad al-Ghazali terhadap rukun Islam 
yang lima telah menunjukkan dengan jelas, bahwa dalam rukun 
Islam yang lima itu terkandung konsep pembinaan akhlak. 
Upaya lain yang dapat ditempuh dalam hal pembinaan 
akhlak adalah pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan 
berlangsung secara kontinu, dalam hal akhlak lahiriyah terkadang 
juga diperlukan paksaan yang lama-kelaman tidak lagi terasa 
terpaksa, pembinaan melalui keteladanan, menganggap sebagai diri 
ini yang banyak kekurangannya dari pada kelebihannya, kemudian 
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secara efektif pembinaan akhlak juga dapat dilakukan dengan 
memperhatikan faktor kejiwaan sasaran yang akan dibina.
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b. Akhlak Terpuji (Akhlak Mahmudah) 
Secara etimologi, akhlak mahmudah adalah akhlak yang 
terpuji. Sedangkan secara terminologi yang dimaksud dengan akhlak 
mahmudah adalah perilaku manusia yang baik dan disenangi menurut 
individu maupun sosial, serta sesuai dengan ajaran yang bersumber 
dari Tuhan.  
Para ulama dalam menentukan akhlak terpuji merujuk kepada 
ketentuan al-Qur’an dan hadist, sesuai dengan konsep baik dan buruk 
dalam pandangan Islam. Berdasarkan objek yang dituju, akhlak terpuji 
dapat dikatagorikan sebagai berikut, akhlak kepada Allah SWT, 
akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, akhlak 
terhadap masyarakat dan akhlak terhadap lingkungan.
66
 
1) Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak terpuji kepada Allah SWT, diantaranya dapat 
dilakukan dengan berbagai hal berikut: mentauhidkan Allah SWT, 
tobat, baik sangka, dzikrullah, dan tawakal.
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a) Mentauhidkan Allah SWT 
Tauhid adalah mengesakan Allah, mengakui bahwa 
tiada Tuhan selain Allah. Dasar agama Islam adalah iman 
kepada Allah Yang Maha Esa, yang disebut dengan tauhid. 
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Tauhid dapat berupa pengakuan bahwa Allah satu-satunya 
yang memiliki sifat rububiyah dan uluhiyah, serta 




Tobat dapat diartikan kembali. Orang yang bertobat 
kepada Allah adalah orang yang kembali dari sesuatu menuju 
sesuatu. Tobat adalah sikap menyesali perbuatan buruk yang 
pernah dilakukannya dan berusaha menjauhinya, serta 
menggantinya dengan perbuatan baik.
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c) Baik sangka 
Husnuzhan terhadap keputusan Allah merupakan salah 
satu akhlak terpuji. Diantara ciri dari akhlak terpuji ini adalah 
ketaatan yang sungguh-sungguh kepad-Nya. Karena 
sesungguhnya, apa yang ditentukan oleh Allah kepada seorang 





Secara etimologi, dzikir memiliki arti mengingat, 
memerhatikan, mengenang, mengambil pelajaran, mengenal 
atau mengerti dan ingtan. Dzikrullah atau mengingat Allah, 
merupakan asas dari setiap ibadah kepada Allah. Hal ini 
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menjadi pertanda adanya hubungan hamba dan pencipta pada 




Tawakal adalah membebaskan hati dari segala 
ketergantungan kepada selain Allah dan menyerahkan segala 
sesuatunya kepada Allah setelah berbuat semaksimal mungkin, 
untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkannya.
72
 
2) Akhlak Terhadap Rasulullah 
Nabi Muhammad SAW adalah nabi utusan Allah SWT 
yang harus dimuliakan oleh seluruh umat Islam. Setiap orang yang 
beriman haruslah meyakini bahwa nabi Muhammad adalah nabi 
terakhir, penutup semua nabi dan rasul. Oleh karena itu, 
memuliakan dan menghormati Rasulullah menjadi kewajiban bagi 
seluruh umat Islam. Diantara akhlak kepada Rasulullah sebagai 
berikut: mencintai Rasulullah, mengikuti dan mentaati Rasulullah, 
mengucapkan sholawat dan salam kepada Rasulullah.
73
 
a) Mencintai Rasulullah 
Nabi Muhammad SAW adalah nabi utusan Allah yang 
harus dimuliakan oleh seluruh umat Islam. Setiap orang 
beriman haruslah meyakini bahwa nabi Muhammad adalah 
nabi terakhir, penutup semua nabi dan rasul, beliau oleh Allah 
untuk seluruh umat manusia hingga hari akhir. Kedatangan 
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beliau sebagai utusan Allah merupakan rahmat bagi seluruh 
alam atau rahmatan lil’alamin. Oleh karena itu, memuliakan, 
menghormati dan mencintai Rasulullah menjadi kewajiban 
bagi seluruh umat Islam.
74
 
b) Mengikuti dan Mentaati Rasulullah 
Mengikuti dan mentaati Rasulullah adalah salah satu 
bukti bahwa seseorang mencintai Allah. Apa saja yang dating 
dari Rasulullah harus diterima, apa saja yang diperintahkannya 
diikuti, dan apa saja yang dilarangnya ditinggalkan. Ketaatan 
kepada Rasulullah bersifat mutlak, karena taat kepada beliau 
merupakan bagian dari taat kepada Allah SWT.
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c) Mengucapkan Sholawat dan Salam Kepada Rasulullah 
Allah SWT memerintahkan kepada orang-orang yang 
beriman untuk mengucapkan sholawat dan salam kepada Nabi 
Muhammad SAW. Sekalipun Allah SWT dan malaikatNya 
bersholawat atas nabi. Hal ini menunjukkan betapa mulia dan 
terhormatnya kedudukan beliau di sisi Allah SWT, juga 
menunjukkan betapa pentingnya perintah bersholawat dan 
salam itu kita lakukan.
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3) Akhlak Terhadap Keluarga 
Akhlak terpuji kepada keluarga, diantaranya dapat 
dilakukan dengan berbagai hal berikut: berbakti kepada orang tua, 
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a) Berbakti Kepada Orang Tua 
Allah memerintahkan hamba-Nya untuk beribadah dan 
mengesakan-Nya. Allah juga menjadikan perintah berbakti 
kepada kedua orang tua brsamaan dengan perintah bertauhid 
kepada-Nya, sebagaimana berterimakasih kepada orang tua 
sebagai wujud syukur kepada Allah SWT.
78
 
b) Bersikap Baik Kepada Saudara 
Ajaran Islam memerintahkan untuk berbuat baik 
kepada sanak saudara, setelah menunaikan kewajiban kepada 
Allah dan kedua orang tua. Hidup rukun dan damai dengan 
saudara dapat tercapai, apabila hubungan tetap terjalin dengan 
saling pengertian dan tolong menolong.
79
 
c) Membina dan Mendidik Keluarga 
Membina dan mendidik keluarga merupakan akhlak 
mulia. Pendidikan dalam keluarga menjadi tanggung jawab 
kepala keluarga. Namun demikian, seluruh anggota keluarga 
juga tidak lepas dari tanggung jawab tersebut, agar tercipta 
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d) Memelihara Keturunan 
Keluarga adalah penerus keturunan yang harus 
dipelihara dengan baik, sesuai dengan tuntunan ajaran agama 
Islam. Oleh karena itu, merupakan sebuah kewajiban bagi 
seorang muslim, untuk memelihara keturunan dengan tetap 
berpegang kepada ajaran agama Islam.
81
 
4) Akhlak Terhadap Masyarakat 
Akhlak terpuji kepada masyarakat, diantaranya dapat 
dilakukan dengan berbagai hal berikut: berbuat baik kepada 
tetangga, saling menolong, dan silaturahim dengan kerabat.
82
 
a) Berbuat Baik Kepada Tetangga 
Tetangga adalah orang yang terdekat dengan kita. Ada 
atsar yang menunjukkan bahwa tetangga adalah empat puluh 
rumah (yang berada di sekitar rumah), dari setiap penjuru mata 
angin. Setelah keluarga, tetanggalah yang diharapkan paling 
dahulu memberikan bantuan jika kita membutuhkan.  
Buruk baiknya sikap tetangga kepada kita tentu 
tergantung juga bagaimana kita bersikap kepada mereka. Oleh 
sebab itu sangat dapat dimengerti kenapa Allah SWT 
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memerintahkan kepada kita untuk berbuat baik dengan 
tetangga, baik tetangga dekat maupun tetangga jauh.
83
 
b) Saling Menolong 
Ta’awun adalah sikap saling menolong terhadap 
sesama. Dalam hidup ini tidak ada orang yang tidak 
memerlukan pertolongan orang lain. Pada dasarnya, manusia 
adalah makhluk sosial. Oleh karena itu, manusia tidak dapat 
hidup sendiri. Ia membutuhkan bantuan dan pertolongan orang 




c) Silaturahim dengan Kerabat 
Silaturahim adalah menyambung kekerabatan. Istilah 
ini menjadi sebuah simbol dari hubungan baik penuh kasih 
sayang antara sesama kerabat yang asal usulnya berasal dari 
satu rahim. Silaturrahim juga memiliki arti yang lebih besar, 
mencangkup masyarakat yang luas.
85
 
5) Akhlak Terhadap Lingkungan 
Akhlak kepada lingkungan, diantaranya dapat dilakukan 
dengan berbagai hal berikut: menjaga lingkungan alam dan sekitar, 
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a) Lingkungan Alam dan Sekitar 
Salah satu tugas manusia sebagai khalifah di bumi 
adalah menjaga kelestarian alam. Manusia sebagai khalifah 
Allah diamanati untuk melakukan usaha-usaha agar alam 
semesta dan segala isinya tetap lestari. Oleh karena itu, 
manusia dapat mengambil dan mengelolahnya untuk 




b) Cinta Kepada Tanah Air dan Negara 
Negara tempat kita tinggal, adalah wilayah yang harus 
dijaga keamanan, ketertiban dan kelestariannya. Tanah air 
adalah tempat kita dilahirkan, tempat kita tinggal dan tempat 
hidup dengan keluarga dan sanak saudara. Oleh karena itu, 




c. Akhlak Tercela (Akhlak Madzmumah) 
Secara etimologi akhlak madzmumah berasal dari bahasa Arab 
yang artinya tercela. Oleh karena itu, akhlak madzmumah artinya 
akhlak tercela. Akhlak tercela merupakan tingkah laku tercela yang 
dapat merusak keimanan seseorang dan menjatuhkan martabatnya 
sebagai manusia dan menimbulkan orang lain merasa tidak suka 
terhadap perbutan tersebut dan pelakunya mendapat dosa karena 
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mengabaikan perintah Allah. Berikut ini sebagian dari contoh akhlak 
madzmumah atau akhlak tercela yaitu: akhlak tercela kepada Allah, 




1) Akhlak Tercela Terhadap Allah 





Secara etimologi syirik berarti menyamakan dua hal. 
Adapun secara umum, syirik didefinisikan sebagai sikap atau 
perbuatan menyamakan sesuatu dengan Allah, dalam hal-hal 




Kufur merupakan kata sifat dari kafir. Dengan kata lain, 
kafir adalah pelakunya, sedangkan kufur adalah sifatnya. 
Kufur berarti mengingkari adanya Allah dan segala ajaran-Nya 
yang disampaikan oleh Nabi. Dalam hal ini, mengingkari atau 
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Nifak adalah menampakkan sikap, ucapan dan 
perbuatan yang sesungguhnya bertentangan dengan apa yang 
tersembunyi dalam hatinya. Dengan kata lain, nifak adalah 
menampakkan sesuatu yang bertentangan dengan apa yang 
terkandung di dalam hati.
93
 
d) Fasik  
Fasik yaitu melupakan Allah. Orang yang fasik akan 
meninggalkan kewajiban-kewajiban agamanya, seperti 
meninggalkan sholat, zakat, puasa, tidak bertaubat, bahkan 
sampai berbuat riddah yaitu keluar dari Islam yang ditunjukkan 
dari sikap mental, ucapan dan perbuatan.
94
 
2) Akhlak Tercela Terhadap Keluarga 
Akhlak tercela dalam keluarga, diantaranya durhaka kepada 
kedua orang tua, misalnya melakukan penganiayaan terhadap fisik 
orang tua, mencaci maki atau melontorkan kata yang menyakitkan 
hati, menelantarkan kedua orang tua dalam kemiskinan padahal 
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3) Akhlak Tercela dalam Kehidupan Bermasyarakat 
Diantara akhlak tercela dalam bermasyarakat adalah: 




Membunuh adalah perbuatan yang menyebabkan 
hilangnya nyawa seseorang. Membunuh dengan sengaja 
merupakan perbuatan biadab yang hukumnya haram dan 
termasuk dosa besar. Pelakunya akan dimurkai dan dikutuk 




Tindakan menganiaya orang dengan segaja adalah 
perbuatan tercela dan merugikan orang lain. Menurut hukum 
Islam, sanksi terhadap terpidana yang dengan sengaja 
memukul mata sampai buta atau mematahkan tangan dengan 
pedang hingga tangannya patah, adalah qishash. Dalam hal ini, 




c) Mencuri dan Merampok 
Mencuri berarti mengambil barang milik orang lain 
secara diam-diam. Menurut istilah fiqh, mencuri adalah 
mengambil harta benda milik orang lain di tempat 
penyimpanan, secara diam-diam atau sembunyi-sembunyi. 
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Sedangkan merampok atau merampas ialah mengambil harta 
orang lain dengan kekerasan atau ancaman senjata tajam. 
Bahkan tidak jarang, tindakan seperti ini disertai dengan 
penganiayaan dan pembunuhan. Kedua perilaku tersebut 
termasuk perbuatan haram dan dibenci oleh Allah SWT.
99
 
d) Korupsi  
Islam adalah agama yang sangat menjungjung tinggi 
arti kesucian, sehingga sangatlah rasional jika memelihara 
keselamatan harta termasuk menjadi tujuan pokok hukum 
Islam. Hal ini tidak lain karena mengingat harta mempunyai 
dua dimensi, yaitu dimensi halal dan haram. Korupsi 
merupakan wujud manusia yang tidak memanfaatkan keluasan 
dalam memperoleh rezeki Allah. Secara teoritis, kedudukan 
korupsi merupakan tindakan kriminal dimana bagi pelakunya 




Adapun akhlak madzmumah atau akhlak tercela lain 
diantaranya: takabur (sombong), hasad (dengki), ghadab 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 
dan lain-lain, secara holistik (menyeluruh) dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.  
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang mengumpulkan datanya dilakukan di 




Metode penelitian kualitatif dianggap relevan dengan penelitian 
peneliti. Hal ini merupakan kondisi lapangan yang bersifat sebagaimana 
adanya dan sesuai dengan kenyataan yang akan dideskripsikan. Penelitian ini 
dilakukan dengan mendeskripsikan secara jelas mengenai Kajian Kitab 
Taisirul Khollaq pada Kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) Agama dalam 
Membina Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 
Tegalsari-Banyuwangi. 
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Tegalsari-Banyuwangi yang 
terletak di Jl. K.H. Abdul Madjid No. 9 Tegalsari Banyuwangi 68485. 
Adapun alasan penentuan lokasi penelitian ini dilakukan berdasarkan kepada 
beberapa pertimbangan yang dibutuhkan peneliti dalam melakukan 
penelitian, diantaranya:  
1. SMKN 1 Tegalsari adalah SMK berbasis Pondok Pesantren. Sekolah yang 
memiliki sistem perpaduan antara sekolah kejuruan dan sekolah pesantren. 
2. SMKN 1 Tegalsari memiliki pembelajaran pondok pesantren yang 
termonitoring dan terjadwal dengan baik. Termasuk di dalamnya kegiatan 
Kelompok Kerja (POKJA) Agama. 
3. Adanya fenomena yang berhubungan dengan judul yang diambil. 
C. Subyek Penelitian 
Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 
meliputi apa saja yang diperoleh siapa yang hendak dijadikan informan atau 
subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring sehingga 
validitasnya dapat dijamin.
103
 Subyek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling 
tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 
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Berdasarkan hal tersebut maka yang akan menjadi subyek penelitian 
dalam peneliti ini yaitu: 
1. Kepala SMKN 1 Tegalsari, dalam hal ini adalah bapak Mulyadi, M. Pd. 
Sebagai informan yang memiliki peranan penting sekaligus sebagai 
penanggung jawab lembaga. Sehingga peneliti mendapatkan data 
penelitian dengan akurat. 
2. WAKASEK Kurikulum, dalam hal ini bapak Hartono, S. Pd. Sebagai 
informan yang memiliki peranan terhadap penyusunan program 
pengajaran. 
3. WAKASEK Kesiswaan, dalam hal ini bapak Drs. Wagirin, M. Pd. Sebagai 
informan yang memiliki peranan terhadap program pembinaan kesiswaan. 
4. Bapak Samratu Tholibin S. Pd, bapak Sujarno, S. Pd, ibu Drs. Qayum 
Mahsus, M. Pd. Dalam hal ini selaku guru mata pelajaran PAI yang 
memiliki peranan dan keterlibatan dalam kegiatan keagamaan di SMKN 1 
Tegalsari, khususnya kegiatan POKJA agama. 
5. Dewan guru POKJA agama. Dalam hal ini bapak Imam Mustakim, S. Pd 
dan bapak Hanif Masruri. Sebagai informan yang mengajar kajian kitab 
taisirul khollaq. 
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6. Peserta didik SMKN 1 Tegalsari yang telah ditunjuk sebagai perwakilan 
dari kelas (kelas X Akuntansi 1, X Tata Busana 1, X Teknik Komputer dan 
Jaringan (TKJ) 2 dan X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 2). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan  data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
105
 Teknik 
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan 
hannya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta yang mengenai dunia 
kenyataan yang dapat diperoleh melalui observasi. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan observasi secara non-partisipatif, artinya peneliti 
tidak ikut serta dalam kegiatan akan tetapi peneliti berperan untuk 
mengamati kegiatan. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.
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 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan pedoman wawancara semi terstruktur, yaitu peneliti bebas 
menanyakan apa saja yang ingin peneliti ketahui, namun pertanyaan-









pertanyaan tersebut tetap berpegang teguh pada pedoman wawancara dan 
mempermudah informan untuk memberikan jawabannya. Tujuan dari 
wawancara ini yaitu untuk memperoleh data serta informasi terkait 
penerapan kajian kitab taisirul khollaq dalam pembinaan akhlak siswa 
melalui kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) Agama di SMKN 1 Tegalsari-
Banyuwangi. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunakan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil 
penelitian akan lebih dapat dipercaya jika ada bukti dokumentasinya.
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Adapun data yang ingin diperoleh dari kegiatan dokumentasi ini ialah: 
a. Profil SMKN 1 Tegalsari 
b. Visi dan Misi SMKN 1 Tegalsari 
c. Struktur SMKN 1 Tegalsari 
d. Data dewan guru SMKN 1 Tegalsari 
e. Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 
POKJA agama. 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 







lain, sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
108
 
Dalam analisis data peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu 
informasi atau data dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. 
Penelitian ini menggunakan  analisis interaktif. Menurut Miles dan 
Hubberman terdapat langkah-langkah dalam analisis interaktif ini yaitu: 
kondensasi data, penyajian data, menarik kesimpulan dan verifikasi.
109
 
1. Kondensasi Data (Data Condensation) 
Kondensasi ini merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengaptraksi dan mentransformasi data yang terdapat 
catatan lapangan maupun transkip dalam penelitian. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Peneliti mengembangkan sebuah deskripsi informasi tersusun untuk 
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Display data atau 
penyajian data yang lazin digunakan pada langkah ini adalah dalam bentuk 
teks naratif. 
3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion and Verification) 
Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi 
dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, 
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mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas 
dari fenomena dan proposisi. 
F. Keabsahan Data 
Pada bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak 
dilakukan peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di 
lapangan. Agar diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti 
kredibilitasnya dengan menggukan teknik-teknik keabsahan data seperti 
perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, observasi secara lebih 




Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber berarti, untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 
diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik berarti, 
untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
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G. Tahap-Tahap Penelitian 
Pada bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 
pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan 
laporan.
112
 Tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut: 
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1. Tahap Pra Lapangan 
Tahap pra lapangan merupakan sejumlah kegiatan yang dilakukan 
oleh peneliti sebelum memasuki lapangan yaitu: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lokasi penelitian 
c. Mengurus perizinan penelitian 
d. Menilai atau melakukan survey keadaan lapangan 
e. Memilih informan 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Dalam tahap pelaksanaan penelitian ada beberapa kegiatan yang harus 
dilakukan oleh peneliti yaitu: 
a. Memahami latar penelitian serta tujuan penelitian 
b. Memasuki lokasi penelitian 
c. Mencari sumber data serta sambil mengumpulkan data 
3. Tahap Analisis Data 
Pada tahap akhir ini, peneliti menganalisis data yang sesuai dengan 
teknik analisi yang digunakan, yaitu analisis kualitatif deskriptif. Pada 
tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan disimpulkan 
dalam bentuk karya ilmiah. Pada tahap ini semua data yang terkumpul 






PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Profil SMKN 1 Tegalsari-Banyuwangi 
Sebagai salah satu sekolah vokasi yang berada di wilayah 
Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur, tepatnya terletak di Kecamatan 
Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi, SMK Negeri 1 Tegalsari merupakan 
lembaga pendidikan penyangga 5 Kecamatan di wilayah Kabupaten 
Banyuwangi bagian selatan yaitu kec. Gambiran, Genteng, Bangorejo, 
Siliragung dan Cluring telah banyak berkiprah khususnya di dunia 
pendidikan sejak berdiri pada tahun 2006. 
SMKN 1 Tegalsari merupakan jenjang pendidikan berstatus Negeri 
yang beralamatkan lengkap di RT/RW 1/1, Kelurahan Tegalsari, 
Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur, 
dengan Kode pos 68491. SK pendirian sekolah 
118/446/KEP/429.012/2006 dan tanggal SK pendirian pada 27 Juni 2006. 
Status kepemilikan sekolah milik pemerintah daerah dengan SK izin 
operasional 118/446/KEP/429.012/2006. 
Kontak sekolah yang dapat dihubungi dan diakses adalah dengan 
nomor telepon 2147483647, nomor fax 2147483647, email 
info@smkntegalsari.net dan website http://www.smkntegalsari.net. Data 





bersedia menerima Bos, sertifikat ISO 9001:2008 dan daya listrik (watt) 
60000. 
Data lainnya SMKN 1 Tegalsari merupakan sekolah terakreditasi A, 
menggunakan kurikulum 2013, dengan pimpinan atau kepala sekolah 
bapak Mulyadi dan operator pendataan Ratna Dyah Sutaryani. 
Sedangkan Visi dan Misi SMKN 1 Tegalsari-Banyuwangi adalah: 
Visi SMKN 1 Tegalsari: “Menjadikan SMK Negeri 1 Tegalsari sebagai 
lembaga Pendidikan yang mencetak tenaga terampil dan bermutu, 
mengembangkan jiwa wirausaha yang berakhlak mulia dalam rangka 
menghadapi persaingan global dan pasar bebas, serta mewujudkan sebagai 
sekolah rujukan pada tahun 2020.” 
Misi SMKN 1 Tegalsari: 
a. Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) secara optimal 
berdasarkan kurikulum SMK Negeri 1 Tegalsari yang berlaku. 
b. Melaksanakan layanan prima dalam pengelolaan sekolah melalui 
Sistem Manajemen Mutu Internal (SPMII). 
c. Menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang rindang nyaman, indah 
dan aman.  
d. Memberikan bekal kecakapan hidup (life skill) dan wirausaha kepada 
peserta didik. 
2. Letak Geografis SMKN 1 Tegalsari-Banyuwangi 
SMKN 1 Tegalsari merupakan salah satu sekolah yang berlokasi di 





Abdul Majid No. 09, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi. 
SMKN 1 Tegalsari merupakan lembaga sekolah negeri sekaligus lembaga 
yang berbasis pesantren, oleh karena itu letak SMKN 1 Tegalsari juga 
berdekatan dengan pondok pesantren Mamba’ul Huda. Adapun batasan-
batasan letak SMKN 1 Tegalsari sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan warga Krasak-Tegalsari 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan persawahan 
c. Sebelah barat berbatasan dengan persawahan 
d. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan warga Krasak-Tegalsari 
3. Data Dewan Guru dan Pengorganisasian Kelompok Kerja (POKJA) 
Agama SMKN 1 Tegalsari-Banyuwangi 
Pengorganisasian Kelompok Kerja (POKJA) agama SMKN 1 
Tegalsari-Banyuwangi dilindungi oleh kepala SMKN 1 Tegalsari dalam 
hal ini bapak Mulyadi, M.Pd. Ditanggungjawabi oleh WAKASEK 
kurikulum dan WAKASEK kesiswaan. Dengan ketua bapak Samratu 
Tholibin, S.Pd, sekretaris bapak Imam Mustakim, S.Pd, bendahara ibu 
Dra. Qoyum Mahsus, dan pemateri atau guru POKJA agama sebagai 
berikut: K.Khudlori Majid, Nyi.Binti Maskurun, Imam Malik, M.Misro’I, 
Nur Hadi Irfan, Rifqi Sultoni, Ali Mustofa, M. Khabibullah, A. Hasan 
Basri, Hanif Masruri, Fitrotun Nisa’, Nur Fadlilah, Ani Ulyatur Rosyidah, 
Istiqomah, Tri Hajar Masruroh, K. Azis Sarwani 
B. Penyajian dan Analisis Data 
Setiap penelitian disertai dengan penyajian data yang memiliki makna 
penguat dalam penelitian. Data yang kemudian dianalisis dari hasil 





suatu kegiatan penelitian ilmiah. Oleh karena itu, analisis data berfungsi 
untuk memberikan arti, makna dan nilai yang terkandung dalam data tersebut. 
Dari hasil penelitian yg dilakukan oleh peneliti yg bertempat di SMKN 
1 Tegalsari-Banyuwangi, dengan melakukan observasi ke lapangan serta 
melakukan wawancara dengan kepala SMKN 1 Tegalsari, dewan guru 
SMKN 1 Tegalsari, dewan guru Kelompok Kerja (POKJA) agama SMKN 1 
Tegalsari dan siswa/i kelas X SMKN 1 Tegalsari, adapun data-data yg 
diperoleh mengacu pada fokus penelitian tentang Kajian Kitab Taisirul 
Khollaq pada Kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) Agama dalam Membina 
Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-
Banyuwangi adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pendahuluan Kajian Kitab Taisirul Khollaq pada Kegiatan 
Kelompok Kerja (POKJA) Agama dalam Membina Akhlak Siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-
Banyuwangi. 
SMKN 1 Tegalasari dalam upaya membina akhlak peserta didiknya 
telah membentuk sebuah kelompok yang menjadi wadah untuk membantu 
mengkoordinir seluruh kegiatan keagamaan di dalamnya, yakni Kelompok 
Kerja (POKJA) agama yang kegiatan keagamaan utamanya adalah kajian 
kitab taisirul khollaq. Proses kajian kitab taisirul khollaq merupakan 
pelaksanaan kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama yang telah diatur 
dengan langkah-langkah tertentu guna mencapai tujuan yang diharapkan. 





dan 9 untuk seluruh kelas X siswa SMKN 1 Tegalsari. Demikian ini 
dijelaskan oleh bapak Hartono, beliau mengatakan bahwa: 
POKJA kita lakukan ingklut dengan KBM pada anak kelas X jam 
pelajaran ke 8-9, demikian karna kalau di luar jam KBM anak-anak 
sudah kecapeaan, kan kita pakainya 5 hari kerja dari jam 7 sampai 
jam 4 sore. Untuk prosesnya kita menggandeng pondok pesantren 
Mamba’ul Huda, jadi model atau pola kegiatannya hampir sama 





Bapak Samratu Tholibin juga memberi pernyataan bahwa: 
POKJA dilaksanakan pada jam reguler, artinya tidak terpisah dari 
jam efektif. Dia menjadi bagian dari Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM). Kegiatannya adalah kajian kitab taisirul khollaq, ya isinya 




Pernyataan di atas kemudian dibenarkan oleh bapak Mulyadi, 
beliau memaparkan bahwa: 
Proses pelaksanaan kita mengacu atau mengikutkan jam 
pembelajaran mbak. Jadi anak-anak itu dilaksanakan pembelajaran 





Hasil wawancara di atas sesuai dengan observasi yang dilakukan 
pada hari Kamis. Nampak setelah sholat dhuhur berjama’ah dan jam 
istirahat selesai, siswa-siswi SMKN 1 Tegalsari khususnya kelas X semua 
jurusan memasuki kelasnya masing-masing untuk mengikuti kajian kitab 
taisirul khollaq. Kemudian 10 menit dari jam masuk kajian kitab, 
WAKASEK kesiswaan atau guru tugas dari bagian kesiswaan berkeliling 
sekolah untuk penertipan anak-anak yang belum memasuki kelasnya.
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Hasil observasi tersebut juga ditunjang dengan dokumentasi yang peneliti 
peroleh tentang jenis dan waktu kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) 
agama guna memudahkan dalam memahami rangkaian pelaksanaan 




Jenis dan Waktu Kegiatan POKJA agama 
 
NO JENIS KEGIATAN WAKTU/JAM HARI PESERTA 
1 Jum’at Taqwa (Sholat 
Dhuha dan Istighosah 
serta kultum) 
06.30 – 07.15 Jum’at 
Seluruh Warga 
SMKN 1 Tegalsari 
2 Bimbingan belajarAl-
Qur’an dan materi 
kitab Taisirul Khalaq 
12.35 – 13.55 Kamis 
Kelas X Semua 
Jurusan 




4 Belajar Iqro’ 
13.30 – 15.00 Kamis 




Setelah waktu pelaksanaan kajian kitab taisirul khollaq ditentukan, 
maka hal selanjutnya yang dilakukan adalah melaksanakan proses 
pengajaran kitab taisirul khollaq. Adapun tahap awal dalam memulai 
pembelajaran atau pelaksanaan kajian kitab taisirul khollaq adalah 
pendahuluan pembelajaran. Kegiatan pendahuluan kajian kitab taisirul 
khollaq di SMKN 1 Tegalsari dilaksanakan dengan langkah-langkah 
pembelajaran, yaitu: memberi dan menjawab salam, berdoa, apersepsi, 
pengulangan materi yang sudah dipelajari dan penyampaian pengantar 
materi yang akan dipelajari. Hal ini dijelaskan berdasarkan hasil 
wawancara dengan bapak Hanif Masruri, beliau menyatakan bahwa: 
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Kalau kegiatan salam, berdoa, absen itu sudah barang pasti 
dilakukan. Yang harus diperhatiakan itu mereview materi-materi 
sebelumnya. Untuk saya pribadi itu harus dilakukan, wajib lah 
istilahnya, kemudian sedikit dikaitkan dengan pembelajaran 
sekarang. Ada juga yang melakukan sedikit merangsang fikiran 
mereka dulu, supaya mereka teringat kepada pelajaran yang sudah 




Bapak Imam Mustakim juga mengatakan: 
Diawal kegiatan yang mesti saya dan teman-teman lakukan itu yang 
paling penting mereview materi, tujuannya yang jelas supaya anak-
anak tidak lupa dengan apa yang sudah mereka pelajari kemaren. 
Kalau lainnya ya sama seperti pembelajaran pada umumnya mbak, 




Pernyataan yang sama disampaikan oleh Muhammad Fajar Rosyidi, 
siswa kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) 2: 
Ngaji kitabnya dimulai salam dulu dari gurunya, berdoa, diabsen, 
ditanya-tanya tentang bab yang kemaren, terus sekarang bahas bab 
apa? Misal tentang adab makan, sama gurunya dijelaskan dulu 
sedikit sebagai pembuka, baru setelah itu maknain kitab dan 




Ikbal Maulana Hakiki siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan 
(TKR) 2 juga menyampaikan bahwa: 
Kalau mau mulai pembelajaran kitab itu pertama gurunya pasti 
salam, berdoa, kemudian diabsen siapa saja yang tidak masuk, 
kenapa alasan tidak masuknya, kemudian dijelaskan sedikit materi 
yang mau diajarkan. Misalkan hari ini babnya adab kepada sesama, 





Hasil wawancara tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan. 
Terlihat ketika guru Kelompok Kerja (POKJA) agama memasuki kelas, 
beliau mengawali dengan salam, memimpin berdoa, apersepsi, mengulang 
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materi yang telah disampaikan dan menyampaikan gambaran besar materi 
yang akan dipelajari. Nampak pada kegiatan observasi, guru Kelompok 
Kerja (POKJA) agama mengulang materi mengenai bab adab minum, 
beliau memaparkan secara singkat dan jelas tentang bagaimana seharusnya 
yang kita lakukan ketika sedang minum. Kemudian beliau memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan sebelum 
akhirnya melanjutkan pembelajaran mengenai bab adab makan.
122
 
Observasi ini juga sesuai dengan gambar guru Kelompok Kerja (POKJA) 














Kegiatan Pendahuluan (apersepsi) penerapan kajian kitab di kelas X TKJ 2 
Dari hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
kajian kitab taisirul khollaq dilakukan inklut dengan jam Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM). Adapun kegiatan pendahuluan penerapan kajian kitab 
taisirul khollaq dalam pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan 
Kelompok Kerja (POKJA) agama di SMKN 1 Tegalsari-Banyuwangi 
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dilakukan dengan langkah-langkah pembelajaran pada umumnya, yaitu: 
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik berupa memberi dan 
menjawab salam, berdoa dan apersepsi. Selanjutnya dilakukan juga 
pengulasan materi yang sudah dipelajari dan menyampaikan pengantar 
materi yang akan dipelajari. 
2. Kegiatan Inti Kajian Kitab Taisirul Khollaq pada Kegiatan Kelompok 
Kerja (POKJA) Agama dalam Membina Akhlak Siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi. 
Tahap berikutnya setelah melakukan kegiatan pendahuluan, guru 
Kelompok Kerja (POKJA) agama melanjutkan pada kegiatan inti kajian 
kitab taisirul khollaq. Pada kegiatan ini, proses kajian kitab taisirul 
khollaq dilaksanakan pada kelompok belajar besar dalam persatu kelas dan 
menggunakan 2 hal, yakni: penyampaian materi dan metode pembelajaran. 
Hal ini merupakan bentuk pelaksanaan dari kegiatan inti pembelajaran 
yang meliputi: mengamati, menanya, mengumpulkan, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi. Adapun penyampaian materi dan metode pembelajaran 
pada kajian kitab taisirul khollaq dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Penyampaian Materi 
Penyampaian materi yang dilakukan dalam kajian kitab taisirul 
khollaq dengan menunjuk tenaga pengajar yang benar-benar 
memahami apa yang akan diajarkan, dalam hal ini diampu oleh kiai, 
gus, neng, atau santriwan dan santriwati dari pondok pesantren 





perencanaan dan pengorganisasian program kerja Kelompok Kerja 
(POKJA) agama. Demikian, peneliti juga telah melakukan wawancara 
dengan bapak Sujarno, beliau memaparkan bahwa: 
Notabennya kita kan juga lembaga yang ada di bawah naungan 
pesantren, jadi input kesediaan ustad dan ustadzah tidak susah. 
Olehnya kegiatan POKJA itu semua yang mengajar kita ambil 





Hal ini juga dibenarkan oleh bapak Hartono, beliau 
mengatakan bahwa: 
Kegiatan POKJA agama itu faktor yang sangat mendukung 
adalah kesediaan ustad dan ustadzahnya, kan historisnya kita 
adalah lembaga yang dinaungi oleh pesantren, jadi kegiatan 
keagamaan seperti ini kita tidak susah untuk mencari bantuan 
para pengajarnya. Dan menurut saya mereka semua memang 
sudah ahli untuk pembelajaran akhlak. Selain mampu untuk 
menyampaikan materi, secara langsung mereka juga bisa 




Setelah menentukan tenaga pengajar, kemudian materi yang 
diberikan dalam kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama di SMKN 
1 Tegalsari berupa kitab taisirul khollaq, kitab ini dipilih dengan 
alasan bahwa taisirul khollaq merupakan kitab akhlak dasar yang 
cocok dipelajari oleh para pemula seperti peserta didik di SMKN 1 
Tegalsari. Dalam hal ini bapak Samratu Tholibin menjelaskan bahwa: 
Kitab taisirul khollaq itu sederhana pokok bahasannya, ringan 
dan mudah untuk dimengerti dibandingkan dengan kitab-kitab 
akhlak lainnya. Jadi cocok untuk dipelajari oleh pemula, 
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Senada dengan hal tersebut, ibu Qoyum Mahsus menerangkan 
bahwa: 
Siswa itu kan bermacam tipe, la taisirul khollaq isinya itu kan 
tentang akhlak, jadi dari berbagai tipe itu kami berharap 
mereka memiliki akhlak yang baik, paling tidak keluar dari sini 





Hasil wawancara tersebut sesuai dengan observasi yang 
dilakukan. Nampak bahwa pada pukul 12.30 atau setengah jam 
sebelum kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama dimulai para 
tenaga pengajar telah datang dan melakukan apersepsi di ruang tamu. 
Beliau-beliau adalah ustad dan ustadzah dari pondok pesantren 
Mamba’ul Huda yang merupakan kiai, gus, neng, santriwan dan 
santriwati yang telah ditunjuk pada awal tahun pembelajaran untuk 
menjadi guru Kelompok Kerja (POKJA) agama.
127
 
Tahap pelaksanaan penyampaian materi pada kajian kitab 
taisirul khollaq dilakukan dengan sebagaimana kajian kitab pada 
pesantren. Hannya saja karena diterapkan pada siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri, maka kajian kitab ini tidak dengan cara 
memaknai kitab gundul, namun guru membacakan kitab yang telah 
memiliki makna jawa kemudian diterjemahkan atau diartikan ke 
dalam bahasa Indonesia. Demikian sesuai dengan hasil wawancara 
bersama bapak Hanif Masruri, beliau menyampaikan bahwa: 
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Kegiatannya memang mirip dengan ngaji di pesantren, hannya 
saja kita kitabnya menggunakan yang sudah ada maknanya, 
terjemahan lah istilahnya. Pakeknya yang terjemahan Jawa, 
kalau di pesantren kan kitabnya gundul, kemudian dimaknai 
baru dijelaskan. Kalau misal di sini masih harus memaknai, 
kita akan lama, karena harus mengajari anak-anak yang belum 
bisa. Dan mayoritas mereka memang belum bisa kalau disuruh 
nulis makna, jadi ya jalannya pakai kitab yang seperti ini. 





Bapak Imam Mustakim juga menyampaikan hal serupa bahwa: 
Kajian kitab ini itu sebenarnya sama dengan sekolah diniyyah 
mbak, istilahnya diniyyah di lembaga formal. Tentunya 
berbeda dengan di pesantren. Anak-anak tidak bisa kalau misal 
kita ajak maknain kitab, karena kebanyakan belum belajar 
pegon. Jadi, ya kita ambil kitab-kitab yang memang sudah 
memiliki makna. Contohnya yang sekarang kita pakai, 
maknanya jawa, nanti tinggal kita baca kitab serta maknanya, 
kemudian diterjemahkan atau diartikan ke dalam bahasa 
Indonesia. Kenapa kok gak langsung yang bahasa Indonesia? 
Ya karena kita inginnya mereka juga belajar membaca mbak, 
kan masih banyak juga anak-anak yang belum bisa membaca. 
Kalau langsung pakai yang terjemah bahasa Indonesia anak-
anak pasti langsung bac aarti Indonesianya itu sudah, trus yang 




Hasil wawancara tersebut juga sesuai dengan observasi 
peneliti. Nampak ketika guru telah melakukan kegiatan pendahuluan, 
beliau membacakan makna kitab taisirul khollaq mengenai bab adab 
makan dengan bahasa jawa sesuai dengan makna kitab yang dipakai. 
Setelah membacakan sedikit demi sedikit, beliau menerjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia yang kemudian dijelaskan dengan bahasanya 
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 Hasil observasi ini sesuai dengan gambar penyampaian 








Gambar 4.2 Penyampaian materi oleh ustad Aziz Sarwani 
Kemudian guna menunjang kegiatan belajar mengajar antara 
guru dan peserta didik, dalam penyampaian materi kitab taisirul 
khollaq menggunakan media pembelajaran sebagai alat yang 
membantu interaksi baik guru dengan peserta didik, maupun dengan 
bahan ajar/materi pelajaran sebagai mediumnya. Media pada kajian 
kitab taisirul khollaq di SMKN 1 Tegalsari menggunakan papan tulis 
dan spidol yang telah tersedia di dalam kelas. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan oleh bapak Imam Mustakim, beliau memaparkan bahwa: 
Pada pelaksanaan kajian kitab ini biasanya media yang 
digunakan hannya berbasis ustad dan ustadzah dalam hal ini 
para guru POKJA agama. Bukannya media yang paling penting 
itu kan dari para gurunya, seperti itu kan mbak? Kalau untuk 
media lainnya kita gunakan papan tulis yang ada dalam kelas. 
LCD sebenarnya disediakan cuma kami rasa membuang waktu 
dipersiapannya, juga kurang cocok untuk kajian kitab.
131
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Pernyataan yang sama diberikan oleh bapak Hanif Masruri, 
menyatakan bahwa: 
Untuk media kita gunakan yang tersedia dalam kelas, adanya 
papan tulis dan spidol, iya itu sudah. Kalaupun itu tidak kita 
gunakan ya media yang paling utama adalah diri kita sendiri, 




Hal ini juga diungkapkan oleh salah satu siswa kelas X Teknik 
Kendaraan Ringan (TKR) 2, Maulana Ikbal Hakiki mengatakan: 
Media yang digunakan ya yang ada dalam kelas, papan tulis 
dan spidol. Terkadang pada pertemuan tertentu juga tidak 





Wawancara di atas sesuai dengan hasil observasi yang 
dilakukan. Terlihat ketika guru menyampaikan penjelasan kitab 
taisirul khollaq yang telah beliau bacakan, papan tulis dan spidol 
menjadi alat bantu untuk memberikan penjelasan lebih rinci terhadap 
peserta didik. Terlihat pula pada kelas observasi lain, bahwa guru 
hannya menjelaskan dengan cara duduk dan bercerita mengenai adab-
adab makan yang harus kita lakukan. Seketika beliau juga 
mempraktekkan dengan gaya guru itu sendiri.
134
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penyampaian materi pada 
kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama di SMKN 1 Tegalsari 
diampu atau dilakukan oleh orang-orang yang kompeten dalam 
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pembelajaran akhlak, yakni ustad dan ustadzah dari pondok pesantren 
Mamba’ul Huda.  
Adapun materi ajar atau bahan kajian yang diberikan dalam 
kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama di SMKN 1 Tegalsari 
berupa kitab taisirul khollaq, karena kitab ini dirasa mudah untuk 
difahami dan dipelajari oleh kalangan pemula seperti para siswa 
SMKN 1 Tegalsari yang kebanyakan bukan berasal atau berada di 
pondok pesantren. Sedangkan cara penyampaian materi dilakukan 
dengan membacakan makna kitab taisirul khollaq, mengartikan dalam 
bahasa Indonesia dan menjelaskan kepada peserta didik. 
Untuk menunjang interaksi antara guru dan peserta didik 
digunakan media pembelajaran berupa media hidup yakni para guru 
Kelompok Kerja (POKJA) agama dan media tak hidup yakni papan 
tulis dan spidol. 
b. Metode Pembelajaran 
Penyampaian materi kitab taisirul khollaq selain ditunjang 
dengan penggunaan media juga disampaikan menggunakan metode 
pembelajaran. Metode yang banyak digunakan dalam penerapan 
kajian kitab taisirul khollaq di SMKN 1 Tegalsari berupa metode 
ceramah, sedangkan metode lainnya berupa tanya jawab dan cerita. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh bapak Samratu Tholibin 
mengatakan bahwa: 
Metode pengajaran yang digunakan itu biasanya tergantung 





yang pakek bercerita, diskusi, biasanya kalau metode diskusi 
dilakukan dengan anak-anak pesantren karna bisa dikatakan 
mereka sudah mahir, jadi disiapkan untuk membantu teman-
temanya yang belum bisa. Bahkan juga ada yang hannya 
dibacakan kitabnya saja lalu dijelaskan arti bahasa 




Pernyataan ini juga disampaikan oleh bapak Hanif Masruri, 
beliau memaparkan bahwa: 
Pelaksanaan POKJA itu seperti pembelajaran pada umumnya, 
2 X jam pelajaran. Guru mengulang dengan metodenya 
masing-masing, ada yang ceramah, tanyajawab, bercerita yang 
kaitannya dengan Taisirul khollak, bahkan hannya 
membacakan kitabnya saja itu ada. Kalau saya sendiri biasanya 
membacakan kitabnya dulu, kan itu yang dibacakan memakai 
makna jawa kemudian saya jelaskan ke dalam bahasa 
Indonesia. Sedikit-sedikit kalau membacakan kitab dan 
menjelaskan, baru setelah itu ada tanyajawab, kalau 
dimungkinkan ada praktek ya saya minta ada yang memberi 




Pernyataan yang sama juga diungkap oleh Anna Siswaningsih 
siswa kelas X Akuntansi 1, mengungkapkan bahwa: 
Gurunya kalau ngajar itu biasanya pakek ceramah, dibaca 
kitabnya dulu kan itu bahasa jawa jadi diterjemahkan ke bahasa 
Indonesia, dijelaskan maksudnya bagaimana baru ada tanya 
jawab. Terkadang juga cerita pada zaman Nabi dan para 
sahabatnya dulu, tergantung babnya kak. Kalau yang sering ya 




Hasil wawancara tersebut sesuai dengan observasi peneliti. 
Nampak pada pembelajaran kitab taisirul khollaq guru menyampaikan 
materi adab makan dengan cara ceramah. Beliau membacakan kitab, 
menerjemah dan menjelaskan kepada siswa dengan berceramah secara 
perlahan dan sesekali memberikan umpan balik kepada siswa untuk 
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mengajukan pertanyaan atau sebaliknya. Sedangkan kondisi pada 
kajian kitab taisirul khollaq ini sesekali terjadi gaduh. Hal ini 
dikarenakan selain siswa SMKN 1 Tegalsari belum terbiasa dengan 
kajian kitab pada kesehariannya juga pengaruh dari penggunaan 
metode yang hannya ceramah dan tanya jawab. Pada kelas observasi 
lain, kondisi kelas terasa begitu senyap dikarenakan siswa-siswi 
merasa mengantuk karena kajian kitab ini dilaksanakan pada jam 
siang tepatnya setelah jam istirahat. Namun gejala-gegala tersebut 
masih dapat ditangani oleh guru Kelompok Kerja (POKJA) agama 
dengan sesekali berkeliling kelas atau bercerita hal-hal lain yang 
berkaitan dengan bab pembahasan untuk menarik perhatian 
siswanya.
138
 Observasi ini juga sesuai dengan gambar penerapan 








Gambar 4.3 Penerapan kajian kitab dengan metode ceramah 
Demikian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
dalam kajian kitab taisirul khollaq di SMKN 1 Tegalsari yang 
digunakan adalah ceramah, tanyajawab dan bercerita. Karena metode-
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metode tersebut sering digunakan dalam kajian kitab pada umumnya. 
Metode lain yang dapat digunakan tergantung pada kemampuan dan 
kreatifitas masing-masing dari para guru Kelompok Kerja (POKJA) 
agama. 
Setelah melakukan pengajaran dengan kitab taisirul khollaq, 
hal lainnya yang kemudian dilakukan untuk melengkapi kajian kitab 
taisirul khollaq di SMKN 1 Tegalsari adalah pembiasaan sebagai 
upaya pembinaan dalam pembentukan akhlak. Pengajaran ditujukan 
agar siswa mengetahui dan memahami bagaimana pentingnya akhlak, 
sedangkan metode pembiasaan sebagai implementasi siswa dari kajian 
kitab taisirul khollaq yang mereka pelajari. Hal ini dapat diketahui 
dari pemaparan bapak Samratu Tholibin, beliau memaparkan bahwa: 
Kita membiasakan mereka untuk sholat dhuhur berjama’ah, 
berdoa sebelum dan sesudah belajar, membaca asma’ul husna, 
kita juga menerapkan kepada mereka untuk berperilaku hidup 





Pemaparan serupa diketahui dari ibu Qoyum Mahsus, beliau 
memaparkan bahwa: 
Upaya kita agar anak-anak itu terbiasa, kita mulai dari 
sholatnya. Kita biasakan mereka sholat dhuhur berjama’ah, 
kemudian berdoa sebelum dan sesudah belajar, istighosah 
setiap hari Jum’at, beramal untuk kegiatan siswa asuh sebaya. 
Selama ini, tidak semua bisa dilaksanakan dengan maksimal. 
Tapi saya rasa ketika masuk sini dan mengikuti kegiatan 
POKJA agama, itu berpengaruh terhadap tingkah laku mereka, 
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Hal ini juga diperkuat dengan ungkapan bapak Mulyadi, beliau 
menyatakan bahwa: 
Kalau implementasinya kan bagian dari hasil pembelajaran ya, 
yang jelas satu, anak-anak makin disiplin, kedua lebih sopan, 
sopan macam-macam ya mbak, sopan dari ucapan, tingkah 
laku, dari pakaian dan lain sebagainya dan anak-anak imannya 
lebih meningkat dari pada sebelumnya. Mengapa demikian? 
Pertama karna pengetahuan mereka bertambah dari adanya 
pembelajaran kitab di kelas, kedua kami di sini berusaha 
membiasakan mereka mulai dari membersihkan kelas, kegiatan 
istighosah yang hari Jum’at itu, sampai yang paling penting 




Hasil wawancara tersebut sesuai denga observasi peneliti. 
Terlihat ketika bel jam istirahat ke dua berbunyi yakni pada pukul 
12.00, ada himbauan melalui pengeras suara kantor untuk segera 
melaksanakan sholat dhuhur berjama’ah. Kemudian siswa-siswi ini 
berhamburan ke luar guna mengantri wudlu dan melaksanakan sholat 
dhuhur berjama’ah dengan teman-teman mereka dan juga para guru 
SMKN 1 Tegalsari. 
Pada observasi di hari Jum’at, peserta didik datang lebih awal 
dari jam masuk biasanya yakni pukul 06.30, mereka langsung menuju 
musolla sekolah untuk melaksanakan sholat dhuha berjama’ah dan 
dilanjutkan dengan istighosah bersama yang dipimpin oleh salah 
seorang guru Kelompok Kerja (POKJA) agama. Adapun siswa-siswi 
yang terlambat, mereka akan berhadapan dengan WAKASEK 
kesiswaan untuk mendapat punishment karena tidak mengikuti 
kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama yang sedang 
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 Observasi ini sesuai dengan gambar kegiatan yang 














Gambar 4.5 Kegiatan istighosah setiap Jum’at pagi 
Hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan inti 
penerapan kajian kitab taisirul khollaq di SMKN 1 Tegalsari melalui 
pengajaran di dalam kelas, meliputi adanya penyampaian materi, 
metode pembelajaran dan penggunaan media yang menunjang proses 
kajian kitab taisirul khollaq. Selain itu juga melalui metode 
pembiasaan yang ditekankan terhadap siswa-siswanya, baik 
pembiasaan sholat berjama’ah maupun kegiatan keagamaan lainnya. 
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Hal ini ditujukan sebagai upaya pembinaan dalam pembentukan 
akhlak siswa. 
3. Kegiatan Penutup Kajian Kitab Taisirul Khollaq pada Kegiatan 
Kelompok Kerja (POKJA) Agama dalam Membina Akhlak Siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-
Banyuwangi. 
Tahap akhir dari pembelajaran adalah kegiatan penutup. Adapun 
penutup kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja 
(POKJA) agama dalam Membina Akhlak Siswa di SMKN 1 Tegalsari-
Banyuwangi dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu: menyimpulkan 
hasil pembelajaran, pemberian motivasi, penilaian, salam dan berdoa akhir 
majlis. Hal ini dijelaskan melalui hasil wawancara dengan bapak Hanif 
Masruri, beliau menyatakan bahwa: 
Untuk penutup pembelajaran, seperti biasa menyimpulkan apa 
yang telah disampaikan, kalau pemberian motivasi tidak setiap kali 




Bapak Imam Mustakim juga menyampaikan bahwa: 
Kegiatan diakhir pembelajaran tentunya mbak harus disimpulkan, 
karna tidak semua anak akan faham dengan mudah, mengingat 
yang dibaca dan dipelajari adalah kitab dan lagi kebanyakan anak-
anak di sini kan bigrounnya non pesantren, tidak lupa diberi 
penguatan kepada mereka berupa nasehat sesuai dengan bab yang 





Pernyataan yang sama juga diungkap oleh Dinda Ayu Wilujeng 
siswa kelas X Tata Busana (TB) 1: 
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Kalau sudah mau selesai ngajinya disimpulkan dulu sama gurunya, 
dikasih nasehat, pesan-pesan moral juga buat kita, kemudian 
berdoa dan salam. Kalau evaluasinya tergantung kak, kalau lagi 




Wawancara tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan. 15 
menit sampai 30 menit sebelum pembelajaran berakhir, guru Kelompok 
Kerja (POKJA) agama memberi umpan balik kepada peserta didik untuk 
memberikan pertanyaannya atau guru yang akan bertanya kepada peserta 
didiknya. Setelah itu, guru Kelompok Kerja (POKJA) agama memberikan 
kesimpulan dari akhir penyampaian materi yang telah beliau paparkan, 
memberikan pesan-pesan moral, berdoa dan menutup dengan salam.
146
 
Adapun penilaian atau evaluasi kajian kitab taisirul khollaq pada 
kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak siswa 
di SMKN 1 Tegalsari-Banyuwangi dilakukan dengan penilaian tes dan 
non tes yang dapat dilaksanakan dalam tiap waktu oleh masing-masing 
guru Kelompok Kerja (POKJA) agama, yakni berupa tes lisan dan 
penilaian sikap atau bentuk perubahan akhlak siswa. Hasil tes lisan 
diinklutkan pada nilai Pendidikan Agama Islam (PAI). Sedangkan 
penilaian non tes tidak dimasukkan kepada laporan hasil belajar siswa, 
tetapi menjadi penilaian guru untuk bahan evaluasi kegiatan Kelompok 
Kerja (POKJA) agama dalam tiap semester.  
Hal ini sesuai dengan observasi peneliti, bahwa pada salah satu 
kelas observasi setelah menyimpulkan dan memberikan umpan balik untuk 
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pertanyaan, guru Kelompok Kerja (POKJA) agama melakukan penilaian 
tes lisan atau setoran hafalan berupa doa ketika akan minum yang telah 
ditugaskan pada pertemuan sebelumnya dan sesuai dengan bab yang telah 
lalu yakni tentang adab minum.
147
 Hasil observasi ini sesuai dengan 







Gambar 4.6 Setoran hafalan sebagai penilaian tes lisan 
Mengenai adanya perubahan terhadap akhlak siswa, peneliti telah 
melakukan wawancara. Bapak Wagirin memberikan keterangan bahwa: 
Kalau adanya perubahan pasti, contoh yang dari kelas X, sebelum 
ikut POKJA kalau diajak sholat berjama’ah sulit, karena mereka 
kan juga datang dari banyak latar belakang. Setelah ikut POKJA, 
dikasih pembelajaran tentang akhlak ternyata ada perubahan 
walaupun tidak 100%. Anak-anak sudah mau mengikuti arahan 
dari pembimbing/pembinanya, waktunya sholat ya sholat kan 
sudah terjadwal. Terus yang kedua anak-anak juga punya karakter, 




Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh ibu Qoyum Mahsus, 
beliau menyatakan bahwa: 
Perubahan mereka, lisannya ketika berbicara terkendali, ibadahnya, 
dengan bimbingan mereka banyak perubahan, anak-anak sadar 
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akan kewajibannya, banyak perubahannya, mereka semakin rajin 
jama’ah. Hal ini menjadi pantauan kami sebagai evaluasi setiap 
semester dari kegiatan POKJA agama. Tidak kami inklutkan 
kepada penilaian, karna perubahan akhlak itu membutuhkan waktu 





Hal ini diperkuat oleh bapak Samratu Tholibin, beliau mengatakan 
bahwa: 
Untuk saat ini yang sangat terlihat adalah kedisiplinan mereka 
dalam sholat berjama’ah, sikap dan perilaku sopan mereka ketika 
bersama dengan kami serta menjaga baik akhlak berbicara, karna 
kita para guru baik secara sengaja atau pun tidak, jarang sekali 
mendengar anak-anak kita berbicara kotor. Namun ini tidak kami 
masukkan sebagai penilaian siswa, hannya menjadi evaluasi kami 





Merasa kurang puas, peneliti juga melakukan wawancara dengan 
Ikbal Maulana Hakiki siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 2 
juga menyampaikan bahwa: 
Ngaji kitab ini membantu memperbaiki akhlak saya, contohnya 
sholat dan ngaji saya semakin rajin jika dibandingkan dengan 
sebelumnya, berbakti kepada orang tua dan saya bisa mengawali 
setiap kegiatan dengan berdoa, itu poin yang sangat saya dapatkan 





Pernyataan yang sama disampaikan oleh Muhammad Fajar Rosyidi, 
siswa kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) 2: 
Saya merasa terbantu dikegiatan setiap harinya mbak, sholat 
dhuhur berjama’ah dan berdoa setiap mau mulai pelajaran. 
Setidaknya mengingatkan saya apa yang dikatakan oleh guru-guru 
POKJA kalau sebelum memulai sesuatu baiknya berdoa dulu. 
Kalau ta’dim kepada guru, menghormati antar teman, itu perlahan 
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merubahnya menurut saya mbak, karna saya sendiri kadang sering 




Hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan 
penutup kajian kitab taisirul khollaq dilakukan dengan langkah-langkah 
pembelajaran, yaitu: menyimpulkan materi pembelajaran, memberikan 
motivasi atau penguatan terhadap siswa, melakukan penilaian, memberi 
salam dan berdoa akhir majlis. Sedangkan penilaian atau evaluasi kajian 
kitab taisirul khollaq menggunakan tes dan non tes yang dilakukan oleh 
masing-masing guru Kegiatan Kelompok (POKJA) agama. Hasil evaluasi 
kajian kitab taisirul khollaq diinklutkan pada nilai PAI, adapun penilaian 
non tes tidak menjadi penilaian dalam rapor, namun menjadi bahan 
evaluasi guru dan pelaksana kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama 
dalam tiap semester. 
Dari hasil pemaparan di atas dapat dianalisis bahwa kajian kitab 
taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam 
membina akhlak siswa di SMKN 1 Tegalsari-Banyuwangi membawa 
dampak perubahan yang sangat baik bagi siswa SMKN 1 Tegalsari. Dapat 
dikatakan bahwa penerapan kajian kitab taisirul khollaq ini baik 
digunakan dalam upaya pembinaan untuk membentuk akhlaqul karimah 
siswa SMKN 1 Tegalsari yang terlihat dari perubahan akhlak siswa 
sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) 
agama. 
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C. Pembahasan Temuan 
Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data yang telah dipaparkan, 
maka perlu adanya pembahasan terhadap hasil temuan yang didapat oleh 
peneliti di lapangan. Berikut akan dibahaskan hasil temuan peneliti, yaitu: 
1. Kegiatan Pendahuluan Kajian Kitab Taisirul Khollaq pada Kegiatan 
Kelompok Kerja (POKJA) Agama dalam Membina Akhlak Siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-
Banyuwangi. 
Kitab taisirul khollaq adalah kitab yang berisi tentang ringkasan 
ilmu akhlak praktis yang sangat mendasar, sebuah petunjuk yang sangat 
diperlukan oleh seorang muslim terlebih generasi muda yang seharusnya 
semenjak dini haruslah diajarkan dengan nilai-nilai aqidah dan akhlak 
Islam di tengah perkembangan zaman milenial yang seakan tidak memberi 
ruang akan adanya kajian.
153
 Dengan mempelajari kitab taisirul khollaq, 
siswa SMKN 1 Tegalsari diharapkan dapat memiliki pengetahuan 
mengenai akhlak dan dapat mengimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang kegiatan pendahuluan kajian 
kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama 
dalam membina akhlak siswa di SMKN 1 Tegalsari-Banyuwangi 
dilaksanakan sebagaimana proses kegiatan pendahuluan pada 
pembelajaran umumnya. 
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No  Fokus  Temuan 
1 Kegiatan pendahuluan 
penerapan kajian kitab 
taisirul khollaq 
1. Menyiapkan peserta didik 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
2. Pengulangan materi yang 
telah dipelajari 
3. Penyampaian pengantar 
materi yang akan dipelajari 
 
Sebagaimana tabel di atas digunakan untuk mempermudah kegiatan 
pendahuluan pembelajaran supaya peserta didik dapat mengikuti proses 
pembelajaran dan tujuan kajian kitab taisirul khollaq dapat dilaksanakan 
dengan baik. 
Dijelaskan juga oleh Rusman dalam bukunya Belajar dan 
Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, bahwa: 
“Dalam kegiatan pendahuluan terdiri atas: Menyiapkan peserta 
didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah 
dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari, 
mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas 
yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran, menyampaikan garis besar 
cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan yang akan 





Kegiatan pendahuluan kajian kitab taisirul khollaq dalam membina 
akhlak siswa sangat penting dilakukan sebagai langkah awal dalam 
memulai proses pembelajaran. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan pendahuluan 
kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) 
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agama dalam membina akhlak siswa di SMKN 1 Tegalsari-Banyuwangi 
memiliki keterkaitan dengan teori yang ada, hannya saja juga terdapat 
perbedaan pada penyampaian tujuan pembelajaran yang seharusnya ada 
pada kegiatan pendahuluan pembelajaran masih belum terlihat atau belum 
dilakukan pada kajian kitab taisirul khollaq di SMKN 1 Tegalsari-
Banyuwangi. 
2. Kegiatan Inti Kajian Kitab Taisirul Khollaq pada Kegiatan Kelompok 
Kerja (POKJA) Agama dalam Membina Akhlak Siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi. 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi pencari 
informasi serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 







No  Fokus  Temuan 
1 Kegiatan inti penerapan kajian 
kitab taisirul khollaq 
1. Penyampaian materi 
2. Metode pembelajaran 
3. Pembiasaan  
 
Pembahasan temuan kali ini, peneliti ingin menekankan bahwa 
kegiatan inti kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja 
(POKJA) agama dalam membina akhlak siswa di SMKN 1 Tegalsari-







Banyuwangi meliputi: penyampaian materi dan metode pembelajaran. Hal 
ini merupakan bentuk pelaksanaan terhadap kegiatan inti pembelajaran, 
yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi. Sesuai dengan kata Rusman dalam bukunya Belajar dan 
Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, bahwa: 
“Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang meliputi proses 





Dalam pelaksanaannya peneliti jelaskan sebagai berikut: 
a. Penyampaian Materi 
Bahan atau materi pembelajaran merupakan bagian terpeting 
yang harus dikuasai oleh peserta didik. Materi pembelajaran atau materi 
ajar adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dipelajari 




Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa materi ajar yang 
digunakan dalam proses kajian kitab berupa kitab taisirul khollaq. Hal 
ini dikarenakan kitab taisirul khollaq adalah kitab yang berisikan 
tentang akhlak dasar yang ringan dipelajari oleh para pemula khususnya 
seperti peserta didik di SMKN 1 Tegalsari. Olehnya, berdasarkan teori 
di atas maka SMKN 1 Tegalsari ingin menyampaikan pesan atau 
informasi kepada peserta didiknya untuk dipelajari agar pengetahuan, 









sikap dan keterampilan mereka sesuai dengan petunjuk yang ada dalam 
kitab taisirul khollaq. 
Untuk menunjang proses kajian kitab taisirul khollaq di SMKN 
1 Tegalsari, media digunakan sebagai alat pembantu. Adapun media 
yang digunakan dalam proses pembelajaran berbasis manusia yaitu para 
guru POKJA agama, untuk media lain yang digunakan adalah papan 
tulis dan spidol. 
Dikuatkan dengan teori, bahwa media bukan hannya berupa alat 
atau bahan saja, akan tetapi segala hal-hal lain yang memungkinkan 
siswa dapat meperoleh pengetahuan. Meliputi orang, bahan, peralatan, 
atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa 
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.
158
 
Dari pemaparan teori di atas dapat disimpulkan bahwa kajian 
kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) agama 
dalam membina akhlak siswa di SMKN 1 Tegalsari menggunakan 
media berbasis orang atau manusia dengan peralatan lain berupa papan 
tulis dan spidol. 
b. Metode Pembelajaran 
Memilih metode mengajar yang akan digunakan perlu adanya 
pertimbangan faktor-faktor tertentu antara lain kesesuaian dengan 
tujuan, waktu dan ketersediaan dengan sarana yang ada. 
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Adapun metode merupakan sebuah upaya untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata, agar tujuan yang telah disusun tersebut  tercapai secara optimal. 
Dengan demikian dapat difahami bahwa metode pembelajaran adalah 




Dari hasil penelitian ditemukan metode yang digunakan dalam 
kajian kitab taisirul khollaq dalam membina akhlak siswa di SMKN 1 
Tegalsari yaitu menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 
bercerita pada saat pembelajaran. 
Sedangkan metode pembiasaan pada kegiatan Kelompok Kerja 
(POKJA) agama di SMKN 1 Tegalsari merupakan bentuk pembinaan 
akhlak yang telah lembaga sediakan. Hal ini dapat dilihat dari adanya 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang sekolah adakan guna memfasilitasi 
pembentukan akhlak siswa. Karna akhlak merupakan hasil dari usaha 
sungguh sungguh bukan terjadi dengan sendirinya. Jika dikaitkan 
dengan teori hal ini memiliki keterkaitan dengan teori Abuddin Nata 
dalam bukunya Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia Edisi Revisi, 
bahwa: 
“Pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-
sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan 
sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik 




                                                             
159
Heri Gunawan, Kurikulum Pembelajaran, 164. 
160





Dari hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
inti kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja 
(POKJA) agama dalam membina akhlak siswa di SMKN 1 Tegalsari 
dapat dikatakan terlaksana dengan standar proses pelaksanaan 
pembelajaran.  
3. Kegiatan Penutup Kajian Kitab Taisirul Khollaq pada Kegiatan 
Kelompok Kerja (POKJA) Agama dalam Membina Akhlak Siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-
Banyuwangi. 
Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir dalam pelaksanaan 
pembelajaran, di SMKN 1 Tegalsari dalam kegiatan penutup kajian kitab 





No  Fokus  Temuan 
1 Kegiatan penutup penerapan 
kajian kitab taisirul khollaq 
1. Menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
2. Pemberian motivasi  
3. Penilaian 
4. Salam dan berdoa. 
Sesuai tabel di atas, bahwa kegiatan penutup kajian kitab taisirul 
khollaq di SMKN 1 Tegalsari dijalankan berdasarkan prosedur 
pembelajaran. Demikian ini dapar dilihat dari penyampaian Rusman dalam 






“Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta didik 
dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran, 
melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan 
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan 
kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, 
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik 
secara individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 





Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan 
penutup kajian kitab taisirul khollaq memiliki kesamaan seperti proses 
pembelajaran pada umumnya. Melalui kegiatan penutup dapat diketahui 
sejauh mana keberhasilan peserta didik dalam mengikuti kajian kitab 
taisirul khollaq dan sejauh mana mereka mampu mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari yang dipantau melalui penilaian penerapan kajian 
kitab taisirul khollaq yang sudah dijalankan di SMKN 1 Tegalsari-
Banyuwangi.
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SMKN 1 Tegalsari-Banyuwangi merupakan jenjang pendidikan 
bertsatus Negeri yang berbasis pondok pesantren. Hal ini didasarkan dengan 
sistem perpaduan antara sekolah kejuruan dan sekolah pesantren. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan mendasarkan untuk membentuk kompetensi 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Pembelajaran SMKN 1 Tegalsari sama dengan SMK pada umumnya. 
Keunikannya bahwa SMKN 1 Tegalsari memiliki pembelajaran pondok 
pesantren yang termonitoring dan terjadwal dengan baik melalui kegiatan 
Kelompok Kerja (POKJA) agama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model pembelajaran tersebut dapat mempengarui terhadap pembentukan 
akhlak siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian “Kajian 
Kitab Taisirul Khollaq pada Kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) Agama 
dalam Membina Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
(SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi” dapat diperoleh hasil bahwa: 
1. Kegiatan pendahuluan kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan 
Kelompok Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi 
dilaksanakan dengan langkah-langkah pendahuluan pembelajaran yang 





mengikuti proses pembelajaran, pengulangan materi yang telah dipelajari, 
dan penyampaian pengantar materi yang akan dipelajari. 
2. Kegiatan inti kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja 
(POKJA) agama dalam membina akhlak siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi dilaksanakan dengan 
standar proses pembelajaran yang meliputi adanya penyampaian materi, 
penggunaan metode pembelajaran, dan ditunjang dengan media 
pembelajaran. Serta metode pembiasan guna pembinaan akhlak siswa. 
3. Kegiatan penutup kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok 
Kerja (POKJA) agama dalam membina akhlak siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tegalsari-Banyuwangi 
dilaksanakan dengan langkah-langkah penutup pembelajaran meliputi 
menyimpulkan hasil penelitian, pemberian motivasi, penilaian, salam dan 
berdoa akhir majlis. 
B. Saran 
Setelah dilakukan penelitian maka diperlukan beberapa saran yang 
mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
bagi dewan guru SMKN 1 Tegalsari dalam melaksanakan pembinaan 
terhadap siswa-siswanya. Saran-saran yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Kajian kitab taisirul khollaq pada kegiatan Kelompok Kerja (POKJA) 
agama sangat membantu dalam pembinaan akhlak siswa SMKN 1 
Tegalsari, oleh karenanya sangat diharapkan kepada kepala sekolah, dewan 





motivator guna menghasilkan siswa-siswa yang mempunyai karakter 
berkualitas. Maka dari itu, diharapkan kepada dewan guru SMKN 1 
Tegalsari dapat memberikan kegiatan kegiatan keagamaa yang lebih 
bervariatif dan menarik terhadap siswa-siswanya. 
2. Diharapkan kepada para guru POKJA agama bersama dewan guru SMKN 1 
Tegalsari dalam melaksanakan pengajaran khususnya dalam hal pembinaan 
akhlak, dapat menggunakan metode-metode pembelajaran yang variatif 
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi/keadaan siswa sehingga tujuan-tujuan 
yang ingin dicapai dalam pembinaan akhlak tersebut sesuai dengan tujuan 
yang telah direncanakan. 
3. Keberhasilan pembinaan akhlak juga ditentukan oleh kesungguhan peserta 
didik itu sendiri dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Oleh karena 
itu, kepada adik-adik siswa SMKN 1 Tegalsari diharapakan lebih memacu 
semangat dan kesungguhannya dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang telah disediakan oleh dewan guru, partisipasi aktif dari 
siswa akan sangat membantu terhadap pencapaian tujuan-tujuan yang ingin 
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